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MOTTO 
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“Dreams don’t work unless you do” 
 
“And He is with you wherever you are..” 
(Qur’an 57 : 4 ) 
 
“Indeed What is to come will be better for you 
than what has gone by” 
( Qur’an 93 : 4 ) 
 
“When my prayers are answered,  I'm happy because it was my wish. 
When my prayers are not answered, I am even more happy because that's was 
Allah wish” 
-Ali Bin Abi Talib- 
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ABSTRACT 
 This study aims to analyze the influence of Ease of Use, Usefulness, 
Fitur Availability, Cost, and Risk  of the use of mobile banking Bank Negara 
Indonesia Syariah KC Surakarta. This study used a queationnaire as an 
instrument for taking a sample of 100 respondents, who are user of mobile 
bakning Bank Negara Indonesia Syariah KC Surakarta. Sample determined by 
purposive sampling method. This research using multiple regression analysis. The 
result showed that partially ease of use, fitur availability,and cost have a 
significant influence on the use of mobile banking. Usefulness and risk are not 
significant influence on the use of mobile banking. And Simultaneously that Ease 
of Use, Uselfulness, Fitur Availability, Cost, adn Risk have asignificant influence 
on thr use of mobile banking with the significance value 0,000 < 0,05. 
Keywords : Ease of Use,Usefulness, Fitur Availability, Mobile Banking  
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ABSTRAK 
 
 Tujuan penlitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kemudahan 
penggunaan, manfaat, ketersediaan fitur, biaya, dan risiko terhadap penggunaan 
mobile banking Bank Negara Indonesia Syariah KC Surakarta. Penelitian ini 
menggunakan kuisioner sebagai instrumen untuk mengambil sambel sebanyak 
100 orang responden, yang merupakan pengguna mobile banking Bank Negara 
Indonesia Syariah KC Surakarta. Metode penentuan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling . Metode analsis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi liniear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara parsial  kemudahan, ketersediaan fitur, dan biaya berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan mobile banking. Manfaat dan risiko tidak berpengaruh 
terhadap penggunaan mobile banking. Dan simultan secara kemudahan 
penggunaan, manfaat, ketersediaan fitur, biaya, dan risiko berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan mobile banking dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.  
Kata kunci : Kemudahan Penggunaan, Manfaat, Ketersediaan Fitur, Biaya, 
Risiko, Mobile Banking 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi adalah ungkapan yang selalu disebut-sebut dalam studi 
mengenai transfomasi atau perubahan sosial yang terjadi saat ini. Seiring 
dengan perkembangan globalisasi, dunia perdagangan dan dunia bisnis juga 
ikut berkembang. Dalam perkembangan yang paling mutakhir, muncul sebuah 
model transaksi bisnis yang sangat inovatif yang mengikuti kemajuan 
teknologi tinggi di bidang media komunikasi dan informasi (Aribowo dan 
Nugroho: 2013). 
Perkembangan teknologi dan komunikasi diikuti pula oleh perbankan di 
Indonesia. Teknologi telah membuka pasar baru, produk baru, layanan baru, 
dan saluran pengiriman yang efisien bagi industri perbankan. Bank telah 
berubah dari penyedia solusi perbankan berbasis kertas ke teknologi terbaru. 
Perkembangan perbankan semakin memudahkan nasabah dalam 
menggunakan berbagai produknya kapan saja dan dimana saja (Bharti, 2016). 
Perkembangan ini ditandai dengan pesatnya electronic banking (e-
banking) untuk mendukung operasional perbankan dan memudahkan nasabah 
melakukan transaksi (OJK, 2015 : 20). Untuk memenuhi harapan konsumen 
dan permintaan yang semakin meningkat, industri perbankan memiliki 
teknologi untuk menawarkan layanan perbankan atas kemudahan dan 
kenyamanan pelanggan (Bharti,2016).  
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Munculnya inovasi elektronik banking di perbankan merupakan salah satu 
respon dalam menghadapi perubahan perilaku konsumen. Elektronik Banking 
atau yang lebih dikenal dengan E-Banking merupakan layanan perbankan 
yang menggunakan media elektronik sebagai perantaranya. E-banking adalah 
salah satu produk dunia perbankan yang meneraapkan sistem informasi 
akuntansi yang terkomputerisasi (OJK, 2015:25). OJK dalam bukunya Bijak 
Ber-Electronik Banking membagi e-banking dalam tujuh jenis yaitu, ATM 
(Automated Teller Machine), EDC (Electronic Data Capture), Internet 
Banking, SMS Banking, Mobile Banking, E-Commerce, Phone Banking, dan 
Video Banking.  
Pengguna electronic banking tumbuh diseluruh dunia. Sikap masyarakat 
terhadap multi-channel perbankan juga telah berkembang dengan konsumen 
yang menghargai kemudahan dari ATM, Internet banking, dan layanan 
elektronik lainnya yang tersedia. Dengan pertumbuhan orang-orang yang 
menyukai internet banking dan teknologi serupa, bank diseluruh dunia 
memperkenalkan “Mobile Banking” yang merupakan saluran perbankan 
terbaru.  
Tabel 1.1 
Jumlah Pengguna E-Banking Posisi 31 Desember 2014 
Kartu Debit/ATM 82,006,699 
Kartu Kredit 5,771,002 
Kartu e-Money 9,788,145 
Pengguna e-Money Berbasis Server 44,691 
Pengguna Internet Banking 8,507,458 
Pengguna Mobile Banking 14,738,817 
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Tabel 1.2 
Perkembangan Frekuensi Transaksi E-Banking di Beberapa Bank di 
Indonesia 
Jenis Delivery 
Channel 
Frekuensi 
2012 2013 2014 Perkem
bangan 
2012 – 
2013 
Perkemba
ngan 
2013 - 
2014 
ATM 2,933,467,57
7 
3,609,206,816 4,179,631,965 23.04% 15.80% 
EDC 366,350,819 446,148,695 542,400,709 21.78% 21.57% 
Internet 
Banking 
 
235,957,566 
 
311,880,376 
 
437,798,960 
 
32.18% 
 
40.37% 
SMS /Mobile 
Banking 
224,876,666 325,550,038 473,196,941 44.77% 45.35% 
E-Commerce/ 
Merchant 
On-line 
 
2,790,843 
 
3,707,515 
 
7,778,488 
 
32.85% 
 
109.80% 
Phone Banking 1,375,460 1,401,841 1,393,737 32.85% -0.58% 
Video Banking 7.684 16.418 28,097   
Total Frekuensi 
Transaksi 
 
3,790,718,98
4 
 
4,732,508,750 
 
5,686,467,993 
 
24,84% 
 
20.16% 
 
 
Tabel 1.2. menunjukkan jumlah pengguna E-banking yang terus 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Diperkuat dengan pernyataan bahwa 
pengguna E-banking (SMS banking, Phone banking, Mobile banking, dan 
Internet banking) di Indonesia pada tahun 2012 sebesar 13,6 juta nasabah. 
Jumlah ini mengalami kenaikan sebesar 270%  dari 13,6 juta nasabah menjadi 
50,4 juta nasabah pada tahun 2017. Sementara frekuensi transaksi pengguna e-
banking meningkat 169%, dari 150,8 juta transaksi pada tahun 2012 menjadi 
405,4 juta transaksi pada tahun 2016, ” kata Deputi Komisioner Pengawasan 
Sumber : OJK Bijak Ber E-banking, 2015:22 
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Terintegrasi OJK, Agus E. Siregar  di Jakarta, Kamis, 19 Januari 2017 
(http://infobanknews.com/empat-tahun-pengguna-e-banking-meningkat-270/) 
Bagi perbankan, pertumbuhan yang signifikan ini merupakan peluang 
besar yang harus terus dipantau dan dikelola dengan baik untuk terus 
menghasilkan layanan mobile banking yang semakin diminati, digunakan serta 
dimanfaatkan oleh masyarakat. Dengan banyaknya pengguna mobile banking 
yang termasuk bagian dari layanan keuangan digital, bank dapat menghemat 
biaya layanan perbankan dengan memberikan jasa dan layanan yang lebih 
murah. Mobile Banking telah diperkenalkan sebagai saluran untuk melakukan 
pembayaran mobile yang merupakan solusi untuk memfasilitasi dan membuat 
micropayments lebih mudah untuk nasabah dan pemegang rekening bank 
(Audi,dkk,2016). 
Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS) juga menyediakan layanan 
keuangan mobile banking yang dikenal dengan BNI Mobile Banking. Macam-
macam layanan Bank Negara Indonesia Syariah dalam websitenya 
www.bnisyariah.co.id memberikan layanan digital untuk merespon 
perkembangan teknologi yang dapat dilakukan untuk beragam transaksi, baik 
finansial maupun non finansial. Transaksi finansial antara lain transfer dana 
antar rekening atau antar bank, membayar keperluan rutin bulanan seprerti, 
listrik dan telephone/handphone, membeli pulsa isi ulang handphone dan 
pembayaran tagihan kartu kredit BNI maupun non BNI. Transaksi non 
finansial seperti informasi saldo, mutasi rekening dan transaksi terakhir. 
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Transaksi e-banking BNI menunjukkan tren yang terus membaik dimana 
jumlah pengguna mobile dan SMS banking mengalami kenaikan sebesar 34% 
secara tahunan (yoy), dari 7,4 juta pengguna menjadi 9,9 juta pengguna pada 
akhir Desember 2017 dengan nilai transaksi sebesar 421 juta per Desember 
2017 (Bob Tyasika Ananta Direktur Perencanaan dan Operasional BNI 
kepada Kontan.co.id, Rabu (17/1) 
https://keuangan.kontan.co.id/news/nasabah-bni-makin-sering-transaksi-
lewat-e-banking).  
Jumlah pengguna mobile banking bank BNI Syariah juga mengalami 
kenaikan, dimana pada Oktober 2017 pengguna mobile banking BNI Syariah 
sebanyak 84.000 dan mengalami kenaikan 200% hingga mencapai 250.000 
pengguna pada Oktober 2018 dengan volume transaksi mencapai 1 Triliun 
(Amirul Wicaksono Pimpinan Divisi Bisnis Digital BNI Syariah (7/12) dalam 
https://sumatra.bisnis.com/read/20181207/446/867017/transaksi-nontunai-bni-
syariah-genjot-transaksi-mobile-banking). 
Mobile banking telah memenuhi syarat suatu teknologi dapat diadopsi atau 
digunakan, yaitu : pertama, layanan yang ditawarkan harus mendukung; dan 
kedua, layanan tersebut bisa diakses serta menawarkan pasar yang relevan, 
memiliki manfaat yang mendukung, dan mudah diperoleh (Walker dan 
Johnson, 2006). Penggunaan teknologi informasi (mobile banking) dan 
pemanfaatannya dalam pekerjaan masih menjadi perhatian penting dalam 
penelitian. Walaupun terdapat kemajuan yang cukup berarti baik dari segi 
pengguna dan kemampuan hardware dan software, namun segi pemanfaatan 
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terhadap teknologi informasi yang ada masih rendah. Terbukti dengan tidak 
seimbangnya pengguna mobile banking BNI Syariah dengan jumlah nasabah 
BNIS yang mencapai 2,6 juta nasabah pada 2018  (www.bnisyariah.co.id) dan 
pengguna mobile banking BNIS yang hanya mencapai 250.000 pada oktober 
2018.    
Dengan jumlah pengguna e-banking yang terus bertambah setiap 
tahunnya, Bank Negara Indonesia Syariah perlu terus melakukan inovasi dari 
tahun ke tahun untuk mengembangkan produk layanan serta jasa, termasuk 
mobile banking. Layanan jasa elektronik yang telah diluncurkan oleh Bank 
Negara Indonesia Syariah untuk meningkatakan pelayanan kepada nasabah 
antara lain, BNI Internet Banking, BNI Mobile Banking, BNI ATM, Tapcash 
IB Hasanah, Phone Banking, dan Layanan Gerak. 
Seorang nasabah akan menggunakan suatu teknologi apabila suatu 
teknologi tersebut mudah untuk digunakan. Karena nasabah akan mudah 
menerima sesuatu hal yang mudah digunakan daripada yang sulit digunakan. 
Davis dalam Silvia (2014 : 11) kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai 
keyakinan seseorang bahwa penggunaan teknologi informasi merupakan hal 
yang mudah dan tidak memerlukan usaha yang keras. 
Selain kemudahan penggunaan, nasabah akan menggunakan suatu 
teknologi apabila teknologi tersebut dapat memberikan manfaat kepada 
mereka. Yang dimaksud manfaat adalah sejauh mana seseorang percaya 
bahwa dengan menggunakan suatu teknologi akan membantu meningkatkan 
kinerja pekerjaannya (Jogiyanto, 2007 :114). 
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Faktor lain yang mempengaruhi penggunaan mobile banking adalah 
katersediaan fitur. Poon (2008) Fitur mengacu pada layanan yang tersedia di 
e-banking, inovasi produk dikaitkan dengan ketersediaan teknologi tepat guna, 
dan dukungan teknis, pengenalan yang tepat dan pengembangan layanan 
elektronik. 
Selain itu biaya dan risiko juga merupakn faktor yang mempengaruhi 
penggunaan mobile banking. Karena apabila biaya yang ditetapkan tinggi dan 
risiko yang ditimbulkan sangat banyak maka nasabah pun enggan untuk 
menggunakannya. Risiko adalah sesuatu ketidakpastian yang dipertimbangkan 
orang untuk memutuskan atau tidak melakukan transaksi secara online (S. 
Hadi Novi, 2015). Dapat dikatakan bahwa transaksi online memiliki risiko 
tinggi, karena nasabah tidak dapat melakukan transaksi secara tatap muka dan 
mereka juga tidak dapat memastikan apakah transaksi yang telah 
dilakukannya, telah diproses secara tepat waktu atau tidak.  
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa penfaatan dan 
penggunaan teknologi mobile banking masih sangat rendah. Hal ini terbukti 
dengan tidak seimbangnya jumlah nasabah dan pengguna mobile banking  di 
BNI Syariah. Adanya penelitian terdahulu yang berbeda antara penelitian yang 
dilakukan oleh Tirtana dan Sari (2014) yang menunjuk kan bahwa kemudahan 
penggunaan berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile banking, 
sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hadi dan Novi (2015) yang 
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan tidak berpengaruh terhadap 
penggunaan mobile banking. 
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Berdasarkan uaraian diatas , penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Manfaat, Ketersediaan 
Fitur, Biaya, dan Risiko Terhadap Penggunaan Layanan Mobile Banking 
Di Bank Negara Indonesia Syariah KC Surakarta”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas yang telah ditulis, peneliti memberikan 
identifikasi masalah yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut: 
1) Jumlah pengguna E-banking yang terus mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. Diperkuat dengan pernyataan bahwa pengguna E-banking (SMS 
banking, Phone banking, Mobile banking, dan Internet banking) di 
Indonesia pada tahun 2012 sebesar 13,6 juta nasabah. Jumlah ini 
mengalami kenaikan sebesar 270%  dari 13,6 juta nasabah menjadi 50,4 
juta nasabah pada tahun 2017. Sementara frekuensi transaksi pengguna e-
banking meningkat 169%, dari 150,8 juta transaksi pada tahun 2012 
menjadi 405,4 juta transaksi pada tahun 2016. 
2) Transaksi e-banking BNI menunjukkan tren yang terus membaik dimana 
jumlah pengguna mobile dan SMS banking mengalami kenaikan sebesar 
34% secara tahunan (yoy), dari 7,4 juta pengguna menjadi 9,9 juta 
pengguna pada akhir Desember 2017 dengan nilai transaksi sebesar 421 
juta per Desember 2017. Jumlah pengguna mobile banking bank BNI 
Syariah juga mengalami kenaikan, dimana pada Oktober 2017 pengguna 
mobile banking BNI Syariah sebanyak 84.000 dan mengalami kenaikan 
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200% hingga mencapai 250.000 pengguna pada Oktober 2018 dengan 
volume transaksi mencapai 1 Triliun 
3) Penggunaan teknologi informasi (mobile banking) dan pemanfaatannya 
dalam pekerjaan masih menjadi perhatian penting dalam penelitian. 
Walaupun terdapat kemajuan yang cukup berarti baik dari segi pengguna 
dan kemampuan hardware dan software, namun segi pemanfaatan 
terhadap teknologi informasi yang ada masih rendah. Terbukti dengan 
tidak seimbangnya pengguna mobile banking BNI Syariah dengan jumlah 
nasabah BNIS yang mencapai 2,6 juta nasabah pada 2018  dan pengguna 
mobile banking BNIS yang hanya mencapai 250.000 pada oktober 2018.    
 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan ruang lingkup penulis terapkan agar permasalahan dalam 
penulisan skripsi tidak meluas serta menjaga kemungkinan penyimpangan 
dalam penelitian skripsi,  maka penulis membatasi pada Kemudahan, 
Ketersediaan fitur, Biaya, dan Risiko Terhadap Penggunaan Layanan Mobile 
Banking pada nasabah pengguna mobile banking di Bank Syariah Mandiri 
Cabang Surakarta.  
 
1.4. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang dan batasan masalah diatas, maka diperoleh 
rumusan masalah dalam penelitian ini : 
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1. Apakah Kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap penggunaan 
mobile banking? 
2. Apakah manfaat berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking? 
3. Apakah ketersediaan fitur berpengaruh terhadap penggunaan mobile 
banking? 
4. Apakah Biaya berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking? 
5. Apakah risiko berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking? 
 
1.5.Tujuan Penelitian 
Mengacu pada pokok permasalahan diatas maka tujuan yang ingin dicapai 
dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah kemudahan penggunaan berpengaruh 
terhadap keputusan menggunakan mobile banking. 
2. Untuk mengetahui apakah ketersediaan fitur berpengaruh terhadap 
penggunaan mobile banking. 
3. Untuk mengetahui apakah Biaya berpengaruh terhadap penggunaan 
mobile banking. 
4. Untuk mengetahui apakah risiko berpengaruh terhadap penggunaan 
mobile banking. 
5. Untuk mengrtahui pakah kemudahaan penggunaan, ketersediaan fitur, 
biaya dan risiko berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking . 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
a. Bagi Penulis 
Penelitian ini bermanfaat untuk mengimplementasikan 
pengetahuan tentang ilmu yang penulis peroleh selama masa 
perkuliahan, khususnya dalam bidang perbankan. Selain itu juga 
sebagai wahana untuk menambah wawasan pengetahuan serta 
pemikiran yang berhubungan dengan faktor-fakor yang mempengaruhi 
seorang konsumen dalam menggunakan suatu produk. 
b. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dalam 
menerapkan strategi yang tepat dalam mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas penggunaan mobile banking.  
c. Bagi Pembaca  
Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi 
tambahan mengenai pengaruh dari kegunaan, kemudahan, risiko, dan 
kepercayaan. Selain itu juga dapat memberikan informasi mengenai 
penggunaan mobile banking di Indonesia. 
 
1.7.Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
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1.8. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang dilakukan, 
penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian bagi 
pihak penulis, pihak praktisi dan pihak akademik serta sistematika penulisan 
skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI  
Pada bab ini diuraikan beberapa teori yang memiliki keterkaitan dengan 
pengaruh lokasi, biaya jasa/harga, promosi, kualitas jasa dan alasan syariah 
terhadap keputusan nasabah yang digunakan sebagai landasan penelitian. 
Serta pemaparan penelitian terdahulu, kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang metode penelitian seperti jenis penelitian, 
waktu dan wilayah penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan 
sample. Serta jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, variable 
penelitian dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisikan uraian mengenai profil dan gambaran umum Bank Negara 
Indonesia Syariah. Selain itu juga berisi pengujian data yang diperoleh peneliti 
dari lapangan serta diuraikan mengenai hasil analisis data dan pembahasan 
hasil analisis. 
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BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang 
diberikan berkaitan dengan hasil penelitian untuk berbagai pihak yang 
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini sehingga dapat bermanfaat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Penggunaan Mobile Banking 
1. TAM (Technology Acceptance Model) 
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan suatu model 
penerimaan sistem informasi yang akan digunakan oleh pemakai (user). TAM 
pertama kkali diperkenalkan oleh Davis yang dikembangkan berdasarkan teori 
tindakan beralasan (Theory of Reasoned Action) yang diperkenalkan oleh Ajzen 
dan Fishbein (Jogiyanto, 2007:111). 
Gambar 2.1 
Model TAM 
 
 
  
 
 
 
Sumber : Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1998). 
 
Model TAM mengasumsi bahwa seseorang mengadopsi suatu  teknologi 
pada umumnya ditentukan oleh proses kognitif dan bertujuan untuk 
memaksimalkan kegiatan teknologi itu sendiri. Dengan kata lain, kunci utama 
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penerimaan teknologi informasi oleh penggunannya adalah evaluasi kegunaan 
teknologi tersebut. 
Selanjutnya Davis dalam Tirtana dan Sari (2014:675) merumuskan 2 
variabel utama dalam TAM, yaitu persepsi kebermanfaatan dan persepsi 
kemudahan penggunaan. Jadi variabel persepsi manfaat dan persepsi kemudahan 
penggunaan dapat menjelaskan perilaku para pengguna untuk menggunakan suatu 
sistem termasuk mobile banking. Dalam penelitian ini mengambil 2 variabel 
tersebut yaitu, manfaat dan kemudahan penggunaan. 
2. Pengertian Penggunaan Mobile Banking  
Davis dalam Tirtana dan Sari (2014) juga menyatakan bahwa penggunaan 
sistem adalah kondisi nyata penggunaan sistem. Dikonsepkan dalam bentuk 
pengukuran dan durasi waktu penggunaan teknologi. Seseorang akan puas 
menggunakan sistem jika meyakini bahwa sistem tersebut mudah digunakan dan 
akan meningkatkan produktivias mereka, yang tercermin dari kondisi nyata 
penggunaan. 
Mobile banking sebagi salah satu bentuk aplikasi sistem juga dapat 
digunakan untuk meningkatkan produktivitas penggunanya. Oleh karena itu, 
penggunaan mobile banking adalah kondisi nyata penggunaan layanan mobile 
banking oleh nasabah.  
Menurut Hadi dan Novi (2015), mobile banking merupakan salah satu 
layanan perbankan yang menerapkan teknologi informasi. Layanan ini menjadi 
peluang bagi bank untuk menawarkan nilai tambah kepada pelanggan. Mobile 
banking atau biasa disebut m-Banking merupakan suatu layanan perbankan yang 
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diberikan oleh pihak bank untuk mendukung kelancaran dan kemudahan kegiatan 
perbankan. 
Indikator penggunaan mobile banking menurut Davis dalam Tirtana dan 
Sari (2014:674) adalah : 
a. Aplikasi mudah digunakan 
b. Layanan dapat dijangkau dari mana saja  
c. Murah 
d. Aman  
e. Dapat diandalkan (reliable) 
Bagi nasabah untuk mendapatkan kemudahan-kemudahan dalam 
memperoleh informasi keuangan dan melakukan transaksi secara online terlebih 
bagi mereka yang memiliki tingakat mobilitas yang tinggi. Selain itu keunggulan 
dari mobile banking adalah keamanan user-id yang tidak setiap orang bisa 
mengetahuinya kecuali pemiliknya. 
3. Faktor-faktor Penggunaan Mobile Banking 
Davis merumuskan dua variabel utama dalam TAM, yaitu persepsi 
kebermanfaatan dan persepdi kemudahan penggunaan (Tirtana dan Sari, 2014). 
Jadi variabel persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan dapat 
menjelaskan perilaku para pengguna untuk menggunakan suatu sistem termasuk 
mobile banking. Jadi dapat diakatakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi 
penggunaan mobile banking adalah manfaat dan kemudahan penggunaan, dan ada 
faktor lain yang belum diketahui 
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Bank menyediakan layanan mobile banking untuk memenuhi tuntutan dan 
kebutuhan nasabah sebagai alternatif media untuk melakukan transaksi 
perbankan, tanpa nasabah datang ke bank atau ATM. Kecuali untuk transaksi 
setoran dan penarikan uang tunai. Nasabah dapat bebas melakukan transaksi apa 
saja selama ada pada menu transaksi. Transaksi yang dapat dilakukan tampil 
dalam bentuk menu transaksi atau dafar transaksi, diluar menu tersebut tidak 
dapat dilakukan.  
Sikap seorang nasabah terhadap penggunaan suatu sistem informasi baru 
akan berpengaruh terhadap keberhasilan suatu sistem tersebut. Apabila nasabah 
tidak mau menggunakan suatu sistem baru, maka sistem tersebut tidak akan 
memberikan manfaat bagi pihak bank. Begitupun sebaliknya, apabila nasabah 
mau menggunakan suatu sistem baru maka nasabah pun akan bersedia melakukan 
berbagai perubahan dalam praktik dan juga menggunakan waktu serta usahanya 
untuk memulai menggunakan suatu sistem informasi. 
2.1.2. Kemudahan Penggunaan 
1. Pengertian Kemudahan Penggunaan 
Davis F.D (1989) mendefinisikan kemudahan penggunaan (ease of use) 
adalah “Refers to the degree to which person believes that using a particular 
system would he free of effort”. Hal tersebut dapat diartikan sebagai suatu 
tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan sistem tertentu dapat 
mengurangi usaha seseorang dalam mengerjakan sesuatu. Menurut Menurut 
Jogiyanto (2008:115) kemudahan penggunaan (ease of use) juga didefinisikan 
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sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
bebas dari usaha.  
Menurut Adam.et.al 1992 dalam Rahmad, Astuti dan Riyadi (2017), 
mengatakan bahwa intensitas penggunaan dan interaksi antara pemakai dengan 
sistem juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering 
digunakan menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah 
dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh pemakainya. Kemudahan 
penggunaan akan mengurangi usaha nasabah dalam mempelajari asal-usul dari 
perilaku bertransaksi menggunakan M-banking. Kemudahan penggunaan juga 
memberikan indikasi bahwa pengguna sistem informasi dapat bekerja lebih 
mudah dibandingkan dengan yang bekerja tanpa menggunakan sistem informasi. 
Berdasarkan firman Allah dalam Qs. Al-Insyirah ayat : 5-6 yaitu sebagai 
berikut : 
َّ نِإ  َََّّ ع  مََِّّرُْسعْلاَّاًرُْسيَّOَََّّّ نِإََّّ ع  مََِّّرُْسعْلاَّاًرُْسيَّO 
Artinya: 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (Q.S. Al-Insyirah ayat 5-6)” 
 
Dari ayat di atas Allah S.W.T mengatakan bahwa kesulitan yang diberikan 
dalam kehidupas pasti dibaliknya ada kemudahan. Dalam konteks kemudahan, 
ayat tersebut dapat dikaitkan dengan pengguna mobile banking bahwa kemudahan 
penggunaan dapat mengurangi usaha seseorang baik dalam segi waktu maupun 
tenaga dalam menggunakan suatu sistem. 
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Davis dalam Rithmaya (2016:164) menyebutkan indikator untuk 
mengukur kemudahan penggunaan sebagai berikut : 
a. Mudah dipelajari 
b. Dapat mengontrol pekerjaan 
c. Jelas dan mudah dimengerti 
d. Fleksibel 
Menurut Seni dalam Fauziati (2012: 82) persepsi pengguna terhadap 
kemudahan dalam menggunakan teknologi dipengaruhi beberapa faktor, yaitu: 
a. Berfokus pada teknologi itu sendiri misalnya pengalaman pengguna 
terhadap penggunaan teknologi yang sejenis. Pengalaman baik pengguna 
akan teknologi sejenis juga akan mempengaruhi persepsi pengguna 
terhadap teknologi baru yang disediakan, begitu pula sebaliknya. 
b. Reputasi akan teknologi tersebut yang diperoleh oleh pengguna. Reputasi 
yang baik yang didengar oleh para pengguna akan mendorong keyakinan 
para pengguna akan kemudahan penggunaan teknologi tersebut, demikian 
juga sebaliknya. 
c. Tersedianya mekanisme support yang handal. Mekanisme support yang 
terpercaya juga akan mempengaruhi kepercayaan pengguna terhadap 
kemudahan teknologi misalnya pengguna merasa yakin bahwa tersedia 
mekanisme support yang handal apabila kesulitan menggunakan teknologi 
maka akan mendorong persepsi kearah yang lebih positif. 
Venkatesh dan David dalam Rahmad, Astuti dan Riyadi (2017:38) 
membagi dimensi kemudahan sebagai berikut : 
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a. Interaksi individu dengan sistem yang jelas dan mudah dimengerti (clear  
and understandable) 
b. Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem tersebut 
(does not require a lot of mental effort). 
c. Sistem yang mudah digunakan (easy to use) 
d. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang individu ingin 
kerjakan (easy to get the system to do what he/she wants to do). 
2. Hubungan Kemudahan Penggunaan dengan Penggunaan Mobile Banking. 
 Kemudahan penggunaan dalam penggunaan mobile banking memiliki arti 
bahwa bank memberikan layanan berupa mobile banking yang dapat dengan 
mudah dimengerti dan dipelajari oleh nasabah atau penggunanya, serta nasabah 
dapat melakukan transaksi sesuai dengan keinginan nasabah. 
Seperti yang sudah dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh 
Hapsara (2015), yang menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh terhadap 
penggunaan mobile banking. Pernyataan teoritik dari Davis dalam Kurniawati 
(2015:36) kemudahan penggunaan teknologi informasi merupakan katalisator 
potensial untuk meningkatkan minat penggunaan teknologi informasi. 
Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh Tirtana dan Sari 
(2014:682), juga menyatakan bahwa kemudahan penggunaan ini terbukti 
berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile banking. 
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2.1.3. Manfaat 
1. Pengertian Manfaat 
Davis dalam Rithmaya (2016; 164) mendefinisikan manfaat adalah suatu 
ukuran dimana penggunaan suatu teknologi dapat dipercaya akan mendatangkan 
manfaat (keuntungan) bagi orang yang menggunakannya. Kemampuan subjektif 
pengguna di masa yang akan datang di mana dengan menggunakan sistem 
aplikasi yang spesifik akan meningkatkan kinerja dalam konteks organisasi. 
Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa manfaat suatu hasil yang 
dirasakan dan didapatkan dari penggunaan suatu sistem. Seseorang menggunakan 
teknologi untuk mengharapkan manfaat yang diterimanya serta membantunya 
dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih efektif dan efisien. Semakin 
besar manfaat yang diterima, seseorang akan menggunakan teknologi tersebut. 
Manfaat penggunaan teknologi informasi dapat diketahui berdasarkan  
kepercayaan pengguna pada saat memutuskan penerimaan teknologi informasi 
dengan dasar kercayaan bahwa penggunaan teknologi informasi tersebut  
memberikan kontribusi positif bagi penggunanya (Hadi dan Novi, 2015). 
Adapun indikator manfaat menurut Davis dalam Rithmaya (2016:164) 
meliputi : 
a. Meningkatkan kinerja pekerjaan 
b. Menjadikan pekerjaan lebih mudah 
c. Keseluruhan teknologi yang digunakan dirasakan bermanfaat 
 Dimensi tentang kemanfaatan teknologi informasi meliputi: 
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a. Kegunaan, meliputi dimensi: menjadikan pekerjaan lebih mudah, 
bermanfaat, menambah produktifitas. 
b. Efektifitas, meliput dimensi: mempertinggi efektifitas, mengembangkan 
kinerja pekerjaan. 
c. Menurut Wijaya dalam Almuntaha (2008: 14) persepsi pengguna terhadap 
manfaat teknologi dapat diukur dari beberapa faktor sebagai berikut: 
1) Penggunaan teknologi dapat meningkatkan produktifitas pengguna. 
2) Penggunaan teknologi dapat meningkatkan kinerja pengguna. 
3) Penggunaan teknologi dapat meningkatkan efisiensi proses yang 
dilakukan pengguna. 
2. Hubungan Manfaat dengan Penggunaan Mobile Banking 
 Penelitian yang dilakukan oleh Tirtana dan Sari (2014:628), yang 
mengatakan bahwa manfaat ini terbukti berpengaruh positif terhadap penggunaan 
mobile banking.  
Pernyataan teoritik oleh Davis (1989); Mathieson (1991); serta Vankatesh 
dan Davis (2000) dalam Rahayu (2015:141) menyatakan bahwa manfaat 
merupakan penentu yang kuat terhadap penerimaan penggunaan suatu sistem 
informasi, adopsi, dan perilaku para pengguna. 
2.1.4. Ketersediaan Fitur 
1. Pengertian Ketersediaan Fitur 
 Fitur industri perbankan di seluruh dunia menjadi semakin bergelora dan 
kompetitif. Bank, dibantu oleh perkembangan teknologi, telah merespon 
tantangan dengan mengadopsi strategi baru, yang menekankan pada upaya untuk 
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membangun kepuasan pelanggan melalui penawaran produk dan layanan yang 
lebih baik dan pada saat yang sama untuk meminimalkan biaya operasional 
(Sohail dan Shanmugham 2003). Penyediaan layanan mobile banking telah 
digunakan secara luas, dan pemahaman mengenai proses pengadopsian oleh 
pelanggan memiliki implikasi penting bagi para bankir dan pelanggan lainnya. 
Jika konsumen menggunakan teknologi baru, teknologi harus cukup murah relatif 
terhadap alternatif atau memberikan fitur nilai tambah (Willis, 1997). 
Masalah utama yang timbul dari meningkatnya jumlah pengguna ponsel 
adalah jenis fitur dan fasilitas harus disediakan untuk pelanggan sehingga mereka 
termotivasi untuk menggunakan layanan mobile banking. Fitur yang luar biasa, 
kemudahan dan aksesibilitas yang membuat mobile banking sangat menarik bagi 
konsumen tanpa diketahui oleh praktisi perusahaan. Bank dapat menghemat 
waktu perusahaan dengan menyediakan yang paling penting, yaitu informasi tepat 
waktu yang dapat diakses dalam perjalanan (on the go). Dengan smartphone, 
tablet atau perangkat mobile lainnya, pengguna dapat mengkomunikasikan 
keputusan transaksi dan otorisasi di mana saja. (Chavda dan Solanki 2014). 
Gerrard dan Cunningham (2003) juga mengidentifikasi faktor-faktor lain 
yang sangat penting dalam memastikan kesuksesan e-banking, yaitu kemampuan 
suatu inovasi untuk memenuhi kebutuhan nasabah dengan menggunakan 
ketersediaan fitur (feature availability) yang berbeda pada situs web. Fitur 
mengacu pada layanan yang tersedia di e-banking. Inovasi produk dikaitkan 
dengan ketersediaan teknologi tepat guna, dan dukungan teknis, pengenalan yang 
tepat dan pengembangan layanan elektronik (Poon, 2008). 
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Terdapat beberapa konstruk yang menjadi indikator ketersediaan fitur 
(featur avaibility) suatu sistem e-banking menurut Poon (2008), yaitu: 
a. Kemudahan akses informasi tentang produk dan jasa  
b. Keberagaman layanan transaksi 
c. Keberagam fitur 
d. Inovasi produk 
Inovasi produk berhubungan dengan ketersediaan teknologi yang sesuai, 
pengenalan produk yang tepat, dan pengembangan atas jasa. Contoh dari inovasi 
yang ada pada mobile banking bank syariah adalah fitur-fitur islami. Fitur-fitur 
islami yang tersedia pada mobile banking bank syariah antara lain Kalimat 
Inspirasional, Informasi Jadwal Shalat, Islamic Lifestyle, Arah Kiblat, Hadist 
Pilihan, Digital Tasbih, Juz Amma, dan lainnya. Dengan adanya inovasi produk 
berupa fitur-fitur tambahan pada mobile banking, maka diharapkan nasabah akan 
berminta untuk menggunakan mobile banking. 
Pengguna juga menginginkan keberagaman jajaran produk dan layanan 
fitur yang disediakan e-banking. Selain itu nasabah juga setuju bahwa e-banking 
memungkinkan mereka mencetak laporan rekening via internet dari rumah atau 
tempat mereka bekerja dan memverifikasi keakuratan semua transaksi yang telah 
selesai. Hal ini sangat penting bagi pengguna yang sering melakukan transfer 
pembayaran elektronik. Pengguna juga perlu mengubah user ID dan password, 
walaupun mereka jarang mengubah informasi tersebut. Pengguna juga 
membutuhkan informasi tentang saldo mereka. Produk dan layanan juga harus 
terus menerus dilakukan perbaikan dan peningkatan yang lebih komperhensif 
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perlu dilakukan. 
2. Hubungan Ketersediaan Fitur dengan Penggunaan Mobile Banking 
Menurut Ainscough dan Luckett (2000), perlengkapan untuk interaktivitas 
pengguna adalah kriteria penting yang menarik perhatian dalam penggunaan 
mobile banking, yaitu kemampuan inovasi untuk menghadapi kebutuhan 
pengguna dengan menggunakan ketersediaan fitur yang berbeda. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Poon, 2008), ketersediaan fitur, 
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pengguna layanan e- banking. Dan 
dia menyatakan bahwa ketersediaan fitur sebagai faktor manajemen operasional 
bank yang sangat penting untuk keberhasilan e- banking (termasuk didalamnya 
internet banking dan mobile banking).  
Ahmad dan Prambudi (2014) dalam penelitiannya menunjukkan variabel 
ketersediaan fitur, baik secara individu (parsial) atau bersama-sama, berpengaruh 
terhadap minat menggunakan internet banking. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Prambudi, penelitian yang dilakukan oleh Nisa, dkk (2013) juga 
menunjukkan bahwa ketersediaan Fitur berpengaruh positif terhadap minat untuk 
menggunakan internet banking. 
2.1.5. Biaya 
1. Pengertian Biaya 
Harga atau biaya menurut Kotler (2001;439) adalah sejumlah uang yang 
dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar 
konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau 
jasa tersebut. Zeithmal dalam Ramadhan et al. (2017)  menyebutkan bahwa 
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persepsi harga menjadi sebuah penilaian konsumen tentang perbandingan 
besarnya pengorbanan dengan apa yang akan di dapatkan dari produk dan jasa. 
Komponen biaya yang ada dalam mobile banking adalah 
(www.bnisyariah.co.id) : 
a. Biaya Komunikasi 
Biaya komunikasi akan dibebankan oleh provider telepon atau penyedia 
komunikasi lain yang terlibatkepada nasabah pengguna atas setiap 
penggunaan jaringan komunikasi yang digunakan untuk mengakses 
fasilitas BNI Mobile Banking.  
b. Biaya Transaksi 
Biaya transaksi adalah biaya yang dibebankan kepada nasabah pengguna 
atas setiap transaksi finansial yang dilakukannya. Besarnya biaya transaksi 
ditetapkan oleh bank untuk jenis transaksi finansial tertentu dan langsung 
mendebet rekening nasabah pengguna setelah proses transaksi berhasil 
dilakukan. 
c. Biaya SMS OTP dan SMS Verivikasi 
Besarnya biaya ditetapkan oleh masing-masing provider telepon. Biaya 
SMS OTP dalah biaya untuk memvalidasi nomor HP akun mobile banking 
nasabah, dimana akan langsung mengurangi saldo pulsa dari nomor HP 
yang digunakan nasabah.   
Bagi konsumen, harga merupakan faktor yang menetukan dalam 
pengambilan keputusan untuk membeli suatu produk atau tidak. Konsumen 
memutuskan membeli suatu produk jika manfaat yang dirasakan lebih besar atau 
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sama dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkannya (Kasmir, 2004). 
Pada dasrnya harga/biaya harus sepadan dengan kualitas yang diterima, 
atau disesuaikan produk. Apabila harga tidak disessuaikan dengan produk dengan 
tendensi mencari keuntungan bagi pihak produsen atas harta konsumen, maka hal 
tersebut akan bertentangan dengan ajaran Islam yang telah tertulis pada Al-Qur’an 
surat An-Nisa’ ayat 29 : 
َناَك َهَّللا َّنِإ ِمُكَسُفِوَأ اىُلُتْقَت اَلَو ِمُكِىِم ٍضاَزَت ِهَع ًةَراَجِت َنىُكَت ْنَأ اَّلِإ ِلِطاَبْلاِب ِمُكَىِيَب ِمُكَلاَىِمَأ اىُلُكْؤَت اىُىَمَآَل َهيِذَّل اَهُّيَأ اَي 
اّميِحَر ِمُكِب 
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janagnlah kalian memakan harta-
harta kalian di antara kalian dengan cara yang batil, kecuali dengan 
perdagangan yang kalian saling ridha. Dan janganlah kalian membunuh diri-diri 
kalian, sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang kepada kalian” (Qs. An Nisa’ 
: 29). 
2. Hubungan Biaya dengan Penggunaan Mobile Banking 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Poon (2008) harga atau biaya 
berprngaruh signifikan terhadap penerimaan pengguna layanan e-banking 
(termasuk di dalmnya mobile banking dan internet banking). Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukam oleh Ramadhan, et al (2017), bahwa persepsi harga 
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking.  
Wesel dan Drennan (2010) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa ada 
hubungan negatif antara biaya yang dirasakan dengan niat menggunakan mobile 
banking. Penelitian ini sesuai dengan Hanafizh, et al (2012) yang menyatakan 
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bahwa semakin besar biaya yang dikeluarkan untuk menggunakan layanan mobile 
banking, maka semakin kecil penggunaannya. 
2.1.6. Risiko 
1. Pengertian Risiko 
Risiko adalah suatu keadaan uncertainly yang dipertimbangkan oleh 
orang-orang yang memutuskan atau tidaknya melakukan transaksi secara online. 
Orang-orang benar-benar mempertimbangkan jarak dan suasana impersonal dalam 
melakukan transaksi online dan infrastruktur global yang banyak mengandung 
unsur risiko. Risiko di definisikan sebagai perkiraan subyektif konsumen untuk 
menderita kerugian dalam menerima hasil yang diinginkan (Pavlou dalam 
Rithmaya, 2016).  
Dalam konsep manajemen Islam menjelaskan bahwa setiap manusia 
hendaknya memperhatikan apa yang telah diperbuatnya pada masa lalu yang akan 
berdampak pada masa depan. Dalam Al-Qur’an Surah Al Hasyr (59;18) : 
 ه َاللّ   َن ِ إ    ۚ   ه َاللّ اى ُ قَ ت ا هو   ۚ    د هغ ِل   ت همَ د ه ق ا هم   س  ف ه و   ر ُظ  ى ه ت  ل هو  ه َاللّ اى ُ قَ تا اى ُ ى همآ  ه ي ِذ َ ل ا ا هه ُّ ي ه أ ا ه ي 
 هن ى ُ ل هم  ع ه ت  ا هم ِ ب    ر ي ِ ب هخ  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Qs. Al-Hasyr : 18). 
Risiko didefinisikan sebagai persepsi nasabah atas ketidakpastian dan 
konsekuensi yang akan dihadapi setelah melakukan aktivitas tertentu ( Samsul H. 
dan Novi, 2016 : 59) . Risiko berhubungan dengan sistem keamanan pada layanan 
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mobile banking. Saat keamanan dalam sistem tersebut lemah, maka hal ini dapat 
membuat nasabah cemas dan ragu untuk memberikan nomor rekening mereka dan 
informasi penting lainnya melalui sistem layanan mobile banking.  
Indikator risiko menurut Pavlou dalam Rithmaya (2016:165) adalah : 
a. Transaksi tidak beresiko 
b. Keputusan untuk melakukan transaksi mutlak benar 
c. Menguntungkan dalam hal biaya dan waktu 
2. Hubungan Risiko dengan Penggunaan Mobile Banking 
. Amijaya (2010) menyimpulkan bahwa semakin tinggi persepsi risiko 
nasabah akan menurunkan minat nasabah dalam menggunakan mobile banking. 
Seperti yang sudah dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Laksana, 
Giga Bawa, Astuti, Endang, Dewantara, Rizki Yudhi (2015:6) yang menyatakan 
bahwa risiko ini berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan mobile 
banking.  
Pernyataan teoritik dari Engel. et.al dalam Harlan (2014:34) semakin besar 
risiko maka semakin besar pula kemungkinan keterlibatan perilaku ekonomi 
dalam penggunaan sistem. Ketika risiko menjadi tinggi, ada motivasi apakah akan 
menghindari penggunaan atau meminimumkan risiko melalui pencarian dan 
evaluasi alternatif pra-penggunaan dalam tahap pengambilan keputusan. 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang menguji mengenai penggunaan layanan mobile 
banking  telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Dibawah ini akan dipaparkan 
beberapa  penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini, baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
Tabel 2.2 
Penelitian yang Relevan 
Variabel Peneliti, Metode, 
Sampel 
Hasil Peneletian Saran 
Penelitian 
Kemudahan 
Penggunaan, 
Manfaat, 
Risiko, dan 
Kepercayaan  
Radityo Febrin 
Hapsara 
(2015). Menggunakan 
metode Regresi linier 
berganda, dengan 
sampel sebanyak 60 
responden pengguna 
mobile banking di 
Bank BRI kantor 
cabang Solo.  
 Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
kegunaan, kemudahan, 
resiko dan kepercayaan 
berpengaruh terhadap 
penggunaan mobile 
banking. 
 
Mem[erluas 
cakupan 
penelitian dan 
mengembangk
an dengan 
menggunakan 
model 
penelitian yang 
berbeda.  
Perceived Ease 
of Use, 
Perceived 
Usefulness, 
Perceived trust, 
Perceived Risk, 
Computer Self-
Efficacy 
Hafid Nur Yudha, 
Jaka Isgiyarta (2015). 
Menggunakan metode 
Regresi linier 
berganda, dengan 
sampel sebanyak 165 
responden pengguna 
internet banking di 
Surakarta. 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan :  
1. Perceived 
ease of use 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap internet 
banking adoption. 
2. Perceived 
usefulness 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap internet 
banking adoption. 
3. Perceived 
trust berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap internet 
banking adoption. 
Perlu 
penelitian lebih 
lanjut terkait 
dengan faktor-
faktor lain 
yang lebih 
spesifik. 
Disarankan 
untuk 
menggunakan 
responden lain 
yang lebih 
spesifik, dan 
Perlu 
dilakukannya 
perluasan 
objek yang 
tidak terbatas 
hanya pada 
satu instansi 
tertentu.  
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4. Perceived 
risk tidak 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap internet 
banking adoption. 
5. Conmpute
r Self-efficacy 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap internet 
banking adoption. 
 
Kepercayaan, 
Keamanan, 
Persepsi Risiko, 
dan Kesadaran 
nasabah. 
Moh. Faqih Afghani, 
Emma Yulianti 
(2016). Menggunakan 
metode regresi linier 
berganda, dengan 
sampel sebanyak 90 
nasabah BRI Surabaya 
pengguna e-banking   
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa : 
1. Kepercayaan dan 
Kesadaran 
nasabah 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap adopsi 
e-banking 
2. Keamanan dan 
Persepsi risiko 
tidak berpengaruh 
signifikan 
terhadap adopsi 
e-banking 
Lebih selektif 
dalam 
pemilihan 
responden, 
penyebaran 
kuisioner yang 
lebih 
menyeluruh, 
dan Beberapa 
variabel baru 
dapat 
ditambahkan 
seperti variabel 
demografis, 
kredibilitas, 
akurasi, 
tampilan situs 
dan lainnya.  
Performance 
Expectance, 
Effort 
Expectance, 
Social 
Influence, 
Perceived 
Credibility, 
Perceived 
Financial Cost, 
Facilitating 
Conditions, 
Perceived Self-
Wai-Ching Poon 
(2008) 
Menggunakan analisis 
one-way analysis of 
variance (ANOVA), 
dengan sampel 
sebanyak 441 
responden.  
Kesepuluh faktor 
berpengaruh signifikan  
terhadap penerimaan 
pengguna layanan e-
banking (termasuk di 
dalamnya ATM, mobile 
banking, SMS dan 
Internet banking) 
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Efficacy, 
Behavioral 
Intention, 
Gender, Age. 
Kemudahan 
Penggunaan, 
Manfaat, 
Risiko, 
Kemampuan 
akses, dan 
Keamanan 
Syamsul Hadi Novi 
(2015), menggunakan 
metode Regresi linier 
berganda, dengan 
sampel sebanyak 249 
responden. 
1. Persepsi nasabah 
Keamanan 
berpengaruh 
positif signifikan 
kan kuat terhadap 
mobile banking.  
2. Persepsi nasabah 
atas Risiko 
berpengaruh 
negatif signifikan 
kan kuat terhadap 
mobile  banking. 
3. Persepsi nasabah 
atas Kemampuan 
akses 
berpengaruh 
positif signifika 
moderat terhadap 
mobile banking. 
4. Persepsi nasabah 
atas Kemudahan 
penggunaan dan 
Manfaat tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
penggunaan 
mobile banking. 
Menambahkan 
variabel lain 
sebagai 
pengganti 
variabel 
persepsi 
kemudahan 
dan persepsi 
manfaat. 
Menambahkan 
pernyataan 
mengenai 
penilaian risiko 
waktu pada 
variabel risiko. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Awareness, 
Usefulness, 
Ease of use, 
Compatibily, 
Social 
influence, 
Security and 
privacy risk, 
Self efficacy, 
Financial cost.  
Amit Shankar (2016). 
Menggunakan 
Exploratory factor 
analysis (EVA), 
dengan sampel 
sebanyak 248 
responden. 
Sebanyak delapan faktor 
telah diidentifikasi yang 
mempengaruhi perilaku 
adopsi m-banking di 
India. Kegunaan telah 
ditemukan membuat 
dampak paling besar 
dengan mengacu pada 
adopsi mobile banking. 
Namun, pengaruh sosial 
diidentifikasi sebagai 
faktor yang paling tidak 
berpengaruh diantara 
semua faktor.  
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2.3. Kerangka Berpikir 
Gambar 2.3 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Perumusan Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2016 : 64) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian , dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyaakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 
hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 
penelitian, belum jawaban yang empirik. 
Sehubungan dengan penelitian ini, maka peneliti merumuskan hipotesis : 
Kemudahan 
Penggunaan (X1) 
Manfaat (X2) 
Ketersediaan Fitur 
(X3) 
Biaya (X4) 
Risiko (X5) 
Penggunaan Mobile 
Banking (Y) 
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1. Pengaruh Kemudahan Terhadap Penggunaan Mobile Banking 
Seperti yang sudah dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh 
Hapsara (2015), yang menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh terhadap 
penggunaan mobile banking. Pernyataan teoritik dari Davis dalam Kurniawati 
(2015:36) kemudahan penggunaan teknologi informasi merupakan katalisator 
potensial untuk meningkatkan minat penggunaan teknologi informasi.  
Pada hasil penelitian lain, yang dilakukan oleh Shankar (2016), juga 
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan (Ease to Use) berpengaruh positif 
pada sikap penggunaan mobile banking di India. Selain itu Rithmaya (2016), juga 
menunjukkan bahwa kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
ulang nasabah dalam menggunakan internet banking.  
H1 : Kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap penggunaan mobile 
banking  
2. Pengaruh Manfaat Terhadap Penggunaan Mobile Banking 
Penelitian yang dilakukan oleh Tirtana dan Sari (2014:628), yang 
mengatakan bahwa manfaat ini terbukti berpengaruh positif terhadap penggunaan 
mobile banking.  Pernyataan teoritik oleh Davis (1989); Mathieson (1991); serta 
Vankatesh dan Davis (2000) dalam Rahayu (2015:141) menyatakan bahwa 
manfaat merupakan penentu yang kuat terhadap penerimaan penggunaan suatu 
sistem informasi, adopsi, dan perilaku para pengguna.  
Dalam penelitian Dewi dan Warmika (2016)  juga mengatakan bahwa 
manfaat tberpengaruh positif terhadap niat menggunakan mobile banking, dimana 
hasil ini menunjukkan bahwa semakin bermanfaat mobile commerce (mobile 
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banking) untuk masayarakat maka semakin besar pula niat untuk 
menggunakannya.  
H2 : Manfaat berpengaruh terhadap penggunaan mobile baking 
3. Pengaruh Ketersediaan Fiur Terhadap Penggunaan Mobile Banking 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Poon, 2008), ketersediaan fitur, 
berpengaruh positif signifikan terhadap penerimaan pengguna layanan e- banking. 
Dan dia menyatakan bahwa ketersediaan fitur sebagai faktor manajemen 
operasional bank yang sangat penting untuk keberhasilan e- banking (termasuk 
didalamnya internet banking dan mobile banking).  
Ahmad dan Prambudi (2014) dalam penelitiannya menunjukkan variabel 
ketersediaan fitur, baik secara individu (parsial) atau bersama-sama, berpengaruh 
terhadap minat menggunakan internet banking. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Prambudi, penelitian yang dilakukan oleh Nisa, dkk (2013) juga 
menunjukkan bahwa ketersediaan Fitur berpengaruh positif terhadap minat untuk 
menggunakan internet banking. 
H3 : Ketersediaan fitur berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking 
4. Pengaruh Biaya Terhadap Penggunaan Mobile Banking 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Poon (2008) harga atau biaya 
berprngaruh signifikan terhadap penerimaan pengguna layanan e-banking 
(termasuk di dalmnya mobile banking dan internet banking).  
Wesel dan Drennan (2010) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa ada 
hubungan negatif antara biaya yang dirasakan dengan niat menggunakan mobile 
banking. Penelitian ini sesuai dengan Hanafizh, et al (2012) yang menyatakan 
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bahwa semakin besar biaya yang dikeluarkan untuk menggunakan layanan mobile 
banking, maka semakin kecil penggunaannya. Dalam kata lain biaya yang 
dirasakan dapat menjadi penghalang besar dalam adopsi mobile banking. 
H4 : Biaya berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking 
5. Pengaruh Risiko Terhadap Penggunaan Mobile Banking 
Peryataan teoritik dari Engel et al dalam Harlan (2014) semakin besar 
risiko maka semakin besar pula keterlibatan pelaku ekonomi dalam penggunaan 
sistem. Ketika risiko semakin tinggi, ada motivasi apakah akan menghindari 
penggunaan atau meminimumkan risiko melalui pencarian dan evaluasi alternatif 
pra-penggunaan dalam tahap pengambilan keputusan.  
Seperti yang sudah dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Laksamana Giga Bawa, Astuti, Endang, Dewantara, Rizki Yudhi (2015), yang 
menyatakan bahwa risiko ini terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap 
penggunaan mobile banking. Selain itu Amijaya (2010) menyimpulkan bahwa 
semakin tinggi persepsi risiko nasabah akan menurunkan minat nasabah dalam 
menggunakan mobile banking. 
H5 : Risiko berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian ini adalah pada salah satu bank syariah yang 
menyediakan layanan mobile banking bagi para nasabahnya. Penelitian ini 
berfokus pada pengaruh ketersediaan fitur, risiko, dan biaya terhadap penggunaan 
mobile banking Bank Negara Indonesia KC Surakarta. Waktu penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Januari 2019- Maret 2019. .  
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian merupakan penelitian kuantitatif. Kuantitatif menurut 
Darmawan (2013;37), adalah suatu proses penelitian yang menggunakan data 
berupa angka sebagai alat dalam meneliti sebuah obyek. Jadi hasil penelitian ini 
akan dijelaskan melalui hasil analisis yang berupa angka. Penelitian ini juga 
merupakan penelitian verifikasi, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji 
temuan atau teori yang sudah ada. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh kemudahan, manfaat, ketersediaan fitur, biaya, dan risiko 
terhadap penggunaan mobile banking bank BNI syariah. 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1.  Populasi 
Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-
benda, dan ukuran lain, yang menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh 
objek yang menjadi perhatian (Suharyadi dan Purwanto, 2011;7). Menurut 
Morissan (2015;109) Populasi didefinisikan sebagai suatu kelompok subjek, 
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variabel, konsep, atau fenomena. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh 
nasabah  Bank Negara Indonesia Syariah Kantor Cabang Surakarta yang 
berjumlah 5123 nasabah.  
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang menjadi perhatian 
(Suharyadi dan Purwanto, 2011;7). Sedangkan menurut Morissan (2015;109) 
sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili keseluruhan anggota populasi 
yang bersifat representatif. Dengan kriteria nasabah pengguna mobile banking di 
Bank Negara Indonesia Syariah Kantor Cabang Surakarta. 
Pada penelitian ini jumlah populasi dihitung menggunakan rumus Slovin 
sebagai berikut : 
       
 
     
 
  
     
              
 
        = 98,05 
Dimana : 
n : Jumlah Sampel  
N :  Ukuran Populasi 
e : Taraf Signifikansi yang Diinginkan 10% 
1 : Konstanta  
Berdasarkan perhitungan yang diperoleh diatas, maka jumlah sampel yang 
diteliti adalah sebesar 98,05 % responden. Untuk memudahkan dalam melakukan 
penlitian, maka ditetapkan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Sedangkan 
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objek dalam penelitian ini adalah nasabah pengguna mobile banking Bank Negara 
Indonesia Syariah yang berlokasi di Surakarta.  
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Didalam penelitian ini, teknik pengambilan sampelnya menggunakan 
Nonprobability sampling. Nonprobability sampling adalah suatu teknik yang 
digunakan untuk pengambilan sampel dimana setiap anggota populasi tidak 
memiliki kesempatan atau peluang yang sama sebagai sampel (Noor, 2011: 154). 
Didalam penelitian ini, tepatnya dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Purposive sampling merupakan teknik yang digunakan dalam pengambilan 
sampel yang didasarkan pada kriteria-kriteria. Adapun kriteria nasabah yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Nasabah pengguna mobile banking di Bank Negara Indonesia  Syariah            
Kantor Cabang Surakarta. 
b. Telah menggunakan layanan mobile banking  minimal satu (1) kali. 
3.4. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang akan digunakan didalam penelitian adalah data dimana 
dapat diperoleh dari narasumber atau responden (Arikunto, 2006: 129). Data-data 
yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan oleh peneliti berupa data  
primer dan data sekunder. 
3.4.1. Data Primer 
Data primer adalah sember data penelitian yang bisa didapatkan oleh 
peneliti secara langsung dari sumber data asli atau didapatkan tanpa melalui 
perantara (Sangadji & Sopiah, 2013: 301). Data primer dalam penelitian ini dapat 
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diperoleh dari sejumlah kuesioner yang disebarkan kepada nasabah pengguna. 
Layanan Mobile Bankinh Bank Negara Indonesia (BNi) Syariah Kantor Cabang 
Surakarta. Agar supaya mendapatkan data yang berhubungan dengan kemudahan, 
manfaat, ketersediaan fitur, biaya dan risiko. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
3.5.1. Kuesioner 
 Kuesioner merupakan sekumpulan daftar pertanyaan atau pernyataan yang 
sebelumnya telah dirumuskan oleh peneliti, yang kemudian dijawab oleh nasabah 
yang dijadikan sebagai responden dalam penelitian (Sekaran, 2006: 82). 
Kuesioner ini disebar dengan cara membagikan beberapa dari sekumpulan 
pertanyaan/pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden (Sugiyono, 2008: 
199). Kuesioner dalam penelitian ini diperuntukkan bagi nasabah Bank Negara 
Indonesia Syariah (BNIS) Kantor Cabang Surakarta yang menggunakan layanan 
Mobile Banking  dan telah menggunakan layanan Mobile Banking minimal 1 kali. 
 Sesuai dengan SOP di Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS) Kantor 
Cabang Surakarta, kuesioner penelitian ini akan diberikan kepada nasabah diluar 
kantor BNIS atau  pada saat nasabah telah selesai melakukan transaksi. Hal 
tersebut dikarenakan agar tidak mengganggu jalannya operasional bank. 
Untuk mengukur pendapat responden digunakan skala Likert. Sugiyono 
(2016:93-94)  skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial . Dengan skala 
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Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, 
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrument yang dapat berupa pertanyaan maupun pernyataan. Indeks yang 
digunakan dalam skala ini adalah : 
Tabel 3.1 
Tabel Jawaban Angket dengan Skala Likert 
Bobot Kategori 
5 Sangat setuju 
4 Setuju 
3 Kurang Setuju 
2 Tidak setuju 
1 Sangat tidak setuju 
Sumber : Sugiyono (2016;94) 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu sifat atau penilaian dari seseorang, objek maupun 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh seorang peneliti 
dan kemudian dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2011: 3). Berdasarkan kajian 
teori dan kerangka pemikiran yang disusun oleh penulis untuk menggambarkan 
hubungan antara variabel penelitian yang akan diteliti, maka variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
3.6.1. Variabel Independen  
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang  
menjadi sebab dari perubahan ataupun timbulnya variabel terikat dan biasanya 
disimbulkan degan huruf X (Noor, 2011: 49). Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Kemudahan (X1), Manfaat (X2), 
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Ketersediaan Fitur (X3), Biaya (X4), dan Risiko (X5).  
3.6.2. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah faktor utama yang ingin dijelaskan, diprediksi 
serta diperoleh dari beberapa faktor-faktor lain (Robbins, 2009: 23). Variabel 
dependen ini biasanya disimbolkan dengan huruf Y (Noor, 2011: 49). Variabel 
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penggunaan Mobile 
Banking (Y). 
3.7.  Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel 
Peneletian 
Definisi Indikator Skala 
Pengukuran 
Penggunaan 
Mobile 
Banking 
Penggunaan 
mobile banking 
adalah kondisi 
nyata 
penggunaan 
layanan mobile 
banking oleh 
nasabah bank 
(Tirtana dan 
Sari, 2014) 
Indikatornya menurut 
Davis dalam Tirtana dan 
Sari (2014:674) adalah : 
1. Aplikasi mudah 
digunakan 
2. Layanan dapat 
dijangkau dari 
mana saja 
3. Murah 
4. Aman 
5. Dapat diandalkan 
Diukur melalui 
angket / 
kuisioner, 
dengan 
menggunakan 
skala likert 
Kemudahan 
Penggunaan 
(X1) 
 
Kemudahan 
penggunaan 
menurut Davis 
dalam 
Rithmaya, 
(2016:164)  
didefinisikan 
sebagai suatu 
ukuran dimana 
seorang percaya 
bahwa komputer 
dapat dengan 
mudah dipahami 
Indikatornya menurut 
Davis dalam Rithmaya 
(2016) adalah : 
1. Mudah dipelajari 
2. Fleksibel 
3. Dapat mengontrol 
pekerjaan 
4. mudah digunakan  
Diukur melalui 
angket / 
kuisioner, 
dengan 
menggunakan 
skala likert. 
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dan digunakan 
Manfaat (X2) Manfaat adalah 
suatu ukuran 
dimana 
penggunaan 
teknologi 
dipercaya akan 
mendatangkan 
manfaat/ 
keuntungan bagi 
orang yang 
menggunakan. 
Dimana dalam 
menggunakan 
sistem aplikasi 
yang spesifik 
akan 
meningkatkan 
kinerja dalam 
konteks 
organisasi 
(Davis dalam 
Rithmaya, 
2016:164).  
Indikatornya menurut 
Davis dalam Rithmaya 
(2016:164) adalah : 
1. Meningkatkan 
kinerja pekerjaan 
2. Menjadikan 
pekerjaan lebih 
mudah  
3. Keseluruhan 
teknologi yang 
digunakan 
dirasakan 
bermanfaat 
Diukr melalui 
angket / 
kuisioner, 
dengan 
menggunakan 
skala likert. 
Ketersediaan 
Fitur (X3) 
Ketersediaan 
Fitur mengacu 
pada layanan 
yang tersedia di 
e-banking. 
Inovasi produk 
dikaitkan 
dengan 
ketersediaan 
teknologi tepat 
guna, dan 
dukungan 
teknis, 
pengenalan yang 
tepat dan 
pengembangan 
layanan 
elektronik 
(Poon, 2008). 
 
Indikatornya menurut Poon 
(2008) adalah : 
1. Kemudahan akses 
informasi tentang 
produk dan jasa 
2. Keberagaman 
layanan transaksi 
3. Keberagaman fitur 
4. Informasi produk  
Diukur melalui 
angket / 
kuisioner, 
dengan 
menggunakan 
skala likert. 
Biaya (X4) Harga atau biaya 
menurut Kotler 
Indikatornya : 
1. Biaya komunikasi  
Diukur melalui 
angket / 
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(2001;439) 
adalah sejumlah 
uang yang 
dibebankan atas 
suatu produk 
atau jasa, atau 
jumlah dari nilai 
yang ditukar 
konsumen atas 
manfaat-manfaat 
karena memiliki 
atau 
menggunakan 
produk atau jasa 
tersebut. 
2. Biaya transaksi 
3. Biaya verivikasi 
 
kuisioner, 
dengan 
menggunakan 
skala likert.  
Risiko (X5) Risiko 
didefinisikan 
sebagai 
perkiraan 
subyektif 
konsumen untuk 
menderita 
kerugian dalam 
menerima hasil 
yang diinginkan 
(Pavlou dalam 
Rithmaya, 
2016:165) 
Indikator Risiko menurut 
Pavlou dalam Rithmaya 
(2016:165) adalah : 
1. Transaksi tidak 
berisiko 
2. Keputusan untuk 
melakukan 
transaksi mutlak 
benar 
3. Menguntungkan 
dalam hal biaya dan 
waktu 
Diukur melalui 
angket / 
kuisioner, 
dengan 
menggunakan 
skala likert.  
 
3.8.  Teknik Pengolahan Data 
 Pengolahan data dimaksudkan sebagai suatu proses untuk memperoleh 
data ringkasan dari data mentah dengan menggunakan suatu rumus atau cara 
tertentu. Data ringkasan yang dapat diperoleh dari pengolahan data itu dapat 
berupa jumlah (total), rata-rata (average), presentase (percentage) dan sebagainya 
(Hasan, 2005: 18). 
 Teknik pengolahan data juga disebut teknik analisis data. Pada penelitian 
kuantitatif kegiatan analisis datanya meliputi pengolahan data dan penyajian data, 
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melakukan perhitungan untuk mendiskripsikan data dan melakukan pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji statistik.  
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
 Agar kuisioner yang disebarkan kepada responden benar-benar dapat 
mengukur apa yang ingin diukur, maka kuisioner harus bersifat valid dan reliabel. 
Untuk itu perlu dialakukan uji validitas dan uji reliabilitas agar hasil data yang 
didapat benar-benar sesuai dengan apa yang ingin diukur.  
1. Uji Validitas 
 Validitas mengacu pada seberapa jauh suatu ukuran empiris cukup 
menggambarkan arti sebenarnya dari konsep yang tengah diteliti. Dengan kata lain, 
suatu instrumen pengukuran yang valid mengukur apa yang seharusnya diukur, 
atau mengukur apa yang hendak kita ukur. Menentukan validitas pengukuran 
memerlukan suatu evaluasi terhadap kaitan antara definisi oprasional variabel 
dengan definisi konseptual. Hal ini disebabkan validitas menjelaskan suatu ukuran 
yang secara tepat dapat menggambarkan konsep yang ingin diukur (Morissan, 
2015:103). 
 Menurut Ghozali (2016:52) uji validitas digunakan untuk mengukur sah 
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid ketika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut. Uji signifikansi dilakukan dengan 
membandingkan nilai hitung (correlation item total correlation) dengan r tabel 
untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel dengan 
α = 5 %, Kriteria untuk penilaian uji validitas sebagai berikut: 
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  r hitung > r tabel , maka pernyataan tersebut valid. 
r hitung < r tabel , maka pernyataan tersebut tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi responden 
dalam menjawab pertanyaan dalam kuisioner yang diturunkan dari dimensi suatau 
variabel dalam penelitian. Dengan kata lain untuk melihat sejauh mana alat ukur 
yang digunakan dapat dipercaya. Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode Alpha Cronbach (Arikunto, 2002 : 163). Uji reliabilitas 
menggunakan taraf signifikan 5%. Uji reliabilitas dilakukan secara bersamaan 
untuk semua butir pertanyaan dalam kuisioner. Jika dinilai dari Cronbach Alpha > 
0,60 maka dianggap reliabel (Sujarweni dan Endrayanto, 2012 : 108). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik  
 Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, 
multikolinearitas dan autokorelasi. Adapun hasil pengolahannya adalah sebagai 
berikut : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan perbandingan antara data yang dimiliki dengan 
data yang berdistribusi normal yang mempunyai mean dan standar deviasi yang 
sama dengan data yang dimiliki (Sarjono & Julianita, 2013: 53). Uji Normalitas 
dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data. uji normalitas 
menjadi suatu hal penting karena menjadi salah satu syarat pengujian parametrik, 
dimana harus berdistribusi normal. 
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2. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Wijaya (2009: 124) dalam Sarjono & Julianita (2013: 66) 
mendefinisikan heteroskedastisitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan 
bahwa varians variabel tidak sama (konstan) antara pengamatan satu dengan 
pengamatan lainnya. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, 
terdapat beberapa uji statistik yang dapat digunakan diantaranya: uji gletjer, uji 
park, uji White dan uji scatterplot. 
Terjadinya heteroskedastisitas dapat ditandai dengan titik-titik yang 
membentuk pola tertentu yang teratur seperti bergelombang, melebar, kemudian 
menyempit. Akan tetapi jika tidak terjadi heteroskedastisitas, maka dapat ditandai 
dengan menyebarnya titik-titik diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y tanpa 
membentuk pola tertentu (Ghozali, 2005: 162). 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model yang baik tidak akan 
terjadi korelasi antar variabel bebas. Apabila variabel bebas terjadi korelasi maka 
variabel-variabel tersebut tidak orthogonal dimana variabel bebas yang nilai 
korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 2005: 150). 
Uji Multikolinearitas dapat dideteksi dengan menggunakan nilai tolerance 
dan Variance Inflation Factor (VIF). Dari kedua nilai tersebut dapat menunjukkan 
setiap variabel independen yang manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Nilai yang biasanya dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinearitas adalah VIF ≥ 10 atau sama dengan nilai Tolerance ≤ 0,10 
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(Ghozali, 2005: 95). 
3.8.3. Uji Ketetapan Model  
1. Uji F (Uji Simultan) 
 Dilakukannya uji F dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana variabel 
independen yang digunakan mampu menjelaskan variabel dependen secara 
simultan. Dalam menentukan Ftabel, tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 
5% dengan derajat kebebasan (degree of freedom) df = (n - k), dimana dijelaskan 
bahwa n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen. Adapun 
langkah-langkah yang digunakan dalam pengujian Uji f sebagai berikut  
Djarwanto & Subagyo (1993: 269): 
a. Penentuan formulasi hipotesis 
H0 : koefisien regresi tidak signifikan 
     H1 : koefisien regresi secara simultan signifikan 
b. Menentukan level of signifikan ɑ = 5%, dengan nilai level of signifikan  
sebesar 95% dengan degree of freedom (k – 1, n - k). 
c. Menentukan kriteria pengujian 
 H0 diterima apabila Fhitung ≤ Ftabel  
 H0 ditolak apabila Fhitung ≥ Ftabel 
d. Kesimpulan 
Dengan membandingkan  hasil yang diperoleh, maka H0 diterima atau  
Ditolak 
2. Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan saah satu nilai statistik yang dapat 
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digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen, nilai R
2
 terletak diantara 0% sampai 100%. Jika R
2
 
yang diperoleh mendekati 100%, maka dapat dikatakan bahwa semakin kuat 
model tersebut menerangkan variasi variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Sebaliknya jika mendekati 0 maka semakin lemah variasi variabel bebas 
menerangkan variabel terikat (Ghozali, 2005: 83). 
3.8.4. Uji Hipotesis  
1. Uji t 
Menurut Ghozali (2005: 105) uji parsial (uji t) ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Uji t merupakan pengujian yang dilakukan untuk melihat apakah 
variabel independen dapat secara individu berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen dengan memberikan asumsi bahwa variabel lainnya konstan. 
Diambilnya keputusan berdasarkan pada perbandingan nilai thitung dari 
masing-masing koefisien regresi dengan ttabel. Dalam menentukan nilai ttabel, nilai 
signifikansi yang digunakan adalah sebesar 0,05 (5%) dengan derajat kebebasan 
(degree of freedom) df = (n - k). Dengan menggunakan kriteria pengujian sebagai 
berikut: 
a. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternative 
H0 : b1 = 0, diartikan bahwa tidak ada pengaruh antara variabel x terhadap 
variabel y secara individu. 
Ha : b1 ≠ 0, diartikan bahwa ada pengaruh antara variabel x terhadap 
variabel y secara individu. 
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b. Menentukan level of signifikan ɑ = 0,05 Df = (ɑ / 2; n – k 1). 
c. Kriteria pengujian 
H0 diterima jika – thitung ≤ ttabel ≤ thitung 
Ha ditolak jika – thitung ≤ ttabel ≤ thitung atau thitung ≥ ttabel 
d. Kesimpulan dari pengujian 
Dengan membandingkan hasil yang diperoleh, maka H0 diterima atau 
ditolak. 
3.8.5. Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengukur 
adanya pengaruh variabel independen dengan variabel dependen (Sarjono & 
Julianita, 2013: 91). Didalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat adalah 
Penggunaan Mobile Banking. Sedangkan untuk variabel bebasnya adalah 
Kemudahaan, Manfaat, Ketersediaan Fitur, Biaya, dan Risiko. Didalam penelitian 
ini, analisis datanya dengan menggunakan Analisis Regresi Berganda dengan 
bantuan SPSS. Adapun persamaan umum dari regresi linier adalah sebagai berikut 
(Devi dan Suartana, 2014): 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5  + e 
Dimana : 
Y = Penggunaan Mobile Banking 
X1 = Kemudahan Penggunaan  
X2 = Manfaat Penggunaan 
X3 = Ketersediaan Fitur 
X4             = Biaya 
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X5                                 = Risiko  
a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
e = Error terms / Tingkat Kesalahan Penggangu 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitan 
4.1.1. Sejarah Berdirinya Bank Negara Indonesia Syariah 
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan 
dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan 
yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, 
pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI 
dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan 
Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang 
dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 
Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor 
Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1500 outlet 
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional 
perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. 
Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf 
Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga 
telah memenuhi aturan syariah. 
Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 
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kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003 
ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 
2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan 
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Juni 2014 
jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang 
Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment Point. 
4.1.2. Visi dan Misi BNI Syariah 
1. Visi 
Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan 
dan kinerja. 
2.  Misi 
a. Memberikan kontribusi positif kepada masayarakat dan peduli pada 
kelestarian lingkungan.  
b. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 
syariah 
c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk bekarya 
dan berprestasi sebagai pegawai sebagai perwujudan ibadah. 
e. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
4.1.3. Gambaran Karakteristik Responden 
Responden yang diambil dalam penelitian ini merupakan nasabah Bank 
Negara Indonesia Syariah KC Surakarta sebanyak 100 responden yang sudah 
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menggunakan layanan Mobile Banking BNI. Adapun karakteristik responden pada 
penelitian ini dapat dibedakan berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan 
terakhir, dan profesi/pekerjaan. 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Data mengenai jenis kelamin nasabah yang menjadi responden di Bank 
Negara Indonesia Syariah KC Surakarta dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.1. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki 26 26% 
Perempuan 74 74% 
Total 100 100% 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.1. diatas dapat diketahui bahwa persentase responden 
yang mempunyai jumlah terbanyak berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan 
sebanyak 74 responden atau 74% dari keseluruhan responden yang terpilih. 
Sedangkan responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 26 responden atau 
26% dari keseluruhan responden terpilih. 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Karakteristik responden dilihat dari segi umur digolongkan menjadi 5 
golongan. Untuk mengetahui persentase usia responden dapat dilihat dari tabel 
berikut : 
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Tabel 4.2. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Umur Frekuensi Persentase 
Dibawah 20 Tahun 6 6% 
20-30 Tahun 86 86% 
31-40 Tahun 8 8% 
41-50 Tahun 0 0 
Lebih dari 50 Tahun 0 0 
Total 100 100% 
Sumber : Data Pegolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Dari hasil diatas diketahui bahwa hasil pengolahan responden berdasarkan 
umur terbanyak yaitu kisaran umur 20-30 tahun dengan jumlah 86 responden atau 
86%. Kemudian diikuti oleh responden beruisa kisaran 31-40 tahun dengan 
jumlah 8 responden atau 8%, selanjutnya diikuti oleh responden berusia kisaran 
dibawah 20 tahun dengan jumlah 6 responden atau 6%. Dan untuk responden 
dengan kisaran usia 41-50 tahun dan > 50 tahun sebanyak 0 responden atau tidak 
ada nasabah dengan kriteria usia 41-50 tahun dan >50 tahun.  
 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir digolongkan 
menjadi 4 golongan. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 
dapat dilihat dari tabel berikut : 
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Tabel 4.3. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase 
SLTP/SMP 0 0 
SLTA/SMA 72 72% 
DIPLOMA 9 9% 
SARJANA 19 19% 
Total 100 100% 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa persentase responden 
berdasarkan pendidikan terakhir yang paling banyak adalah tingkat SLTA/SMA 
yaitu sebanyak 72 responden atau 72%, diikuti dengan tingkat Sarjana sebanyak 
19 responden atau 19%, selanjutnya diikuti oleh tingkat Diploma sebanyak 9 
responden atau 9%. Dan untuk responden berdasarkan pendidikan terakhir tingkat 
SLTP/SMP sebanyak 0 responden atau tidak ada nasabah dengan kriteria 
pendidikan terakhir tingkat SLTP/SMP.  
 
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Bidang Pekerjaan 
Karakteristik responden berdasarkan bidang pekerjaan terdapat 4 
golongan. Untuk mengetahui persentase responden berdasarkan bidang pekerjaan 
bisa dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 4.4. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Bidang Pekerjaan 
Bidang Pekerjaan Frekuensi Persentase 
Pelajar/Mahasiswa 57 57% 
Pegawai Negeri 3 3% 
Pegawai Swasta 23 23% 
Wiraswasta 17 17% 
Lain-lain 0 0% 
Total  100 100% 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Dari tabel 4.4. dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan 
bidang pekerjaan yang paling banyak adalah sebagai Pelajar/Mahasiswa sebanyak 
57 responden atau 57%, kemudian diikuti dengan responden sebagai pegawai 
swasta sebanyak 23 responden atau 23%, selanjutnya diikuti oleh responden 
sebagai wiraswasta sebanyak 17 atau 17%. Persentase responden yang paling 
rendah yaitu bagi responden dengan bidang pekerjaan pegawai negeri sebanyak 3 
responden atau 3%. 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Instrumen 
Uji instrumen penelitian yang meliputi uji validitas dan reliabilitas 
dilakukan untuk menguji apakah instrumen yang disusun peneliti layak digunakan 
sebagai alat ukur penelitian. Perhitungan untuk menguji validitas dan reliabilitas 
terhadap angket dilakukan dengan bantuan SPSS 20. 
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1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan 
ketelitian suatu alat melakukan fungsi ukurnya. Iinstrumen dikatakan shahih 
apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur, mampu mengungkapkan data 
dari variabel yang ingin diteliti secara tepat. Perhitungan uji validitas dilakukan 
menggunakan teknik korelasi Product Moment dari pearson dengan program 
SPSS 20.  
Untuk mengukur taraf validasi setiap butir (item) dalam kuisioner 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan rtabel product moment pada taraf 
signifikansi 5% dan jumlah responden 100 orang diperoleh rtabel sebesar 0,196. 
Hasil uji validitas dari 30 item pernyataan yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh kemudahan penggunaan, manfaat, ketersediaan fitur, biaya dan risiko 
terhadap penggunaan mobile banking Bank Negara Indonesia Syariah KC 
Surakarta adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.5. 
Hasil Uji Validitas 
No Item Pernyataan Rhitung Rtabel Keterang
an 
Kemudahan Penggunaan 
1. Fitur dan penggunaan mobile 
banking BNI Syariah mudah untuk 
dipelajari 
0,615 0,196 Valid 
2. Perintah yang ada di mobile  
banking BNI Syariah sangat jelas 
dan tidak membingungkan 
0,581 0,196 Valid 
3. Penggunaan mobile banking BNI 
Syariah tidak terbatas oleh waktu 
dan dapat dilakukan dimana saja 
0,713 0,196 Valid 
4. Dengan adanya mobile banking 
BNI Syariah saya lebih mudah 
0,721 0,196 Valid 
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mengontrol pekerjaan saya 
5. Aplikasi mobile banking BNI 
Syariah dapat dengan mudah 
digunakan 
0,730 0,196 Valid 
6. Aplikasi mobile banking BNI 
Syariah mudah untuk dioperasikan 
0,776 0,196 Valid 
Manfaat 
1. Menggunakan Mobile Banking 
BNI Syariah membuat kinerja 
pekerjaan saya meningkat 
0,649 0,196 Valid 
2. Menggunakan Mobile Banking 
BNI Syariah membantu kinerja 
saya 
0,682 0,196 Valid 
3. Dalam menggunakan Mobile 
Banking BNI Syariah ini pekerjaan 
saya menjadi lebih mudah 
0,677 0,196 Valid 
4. Mobile Banking BNI Syariah 
bermanfaat untuk berbagai aktifitas 
saya saat ini 
0,652 0,196 Valid 
5. Fitur yang terdapat dalam BNI 
Syariah sangat membantu dalam 
melancarkan pekerjaan saya 
0,750 0,196 Valid 
Ketersediaan Fitur 
1. Tersedia layanan transfer 
poembayaran utilitas publik ( 
seperti tagihan listrik, telepon, dan 
lain-lain) 
0,652 0,196 Valid 
2. Saya merasa kepuasan terhadap 
keberagaman layanan yang tersedia 
dalam Mobile Banking BNI 
Syariah. 
0,647 0,196 Valid 
3. Tersedia fitur layanan untuk 
merubah user ID dan password 
dalam Mobile Banking. 
0,546 0,196 Valid 
4. Tersedia fitur keterangan untuk 
mengecek saldo 
0,646 0,196 Valid 
5. Saya dapat mengakses keterangan 
mengenai kartu kredit dan ATM 
0,672 0,196 Valid 
6. Mobile Banking BNI terus menerus 
menyempurnakan layanan 
perbankan 
0,679 0,196 Valid 
Biaya 
1. Biaya koneksi internet Mobile 
Banking terjangkau 
0,828 0,196 Valid 
2. Mobile Banking BNI Syariah 0,770 0,196 Valid 
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membebankan biaya transaksi yang 
wajar 
3. Mobile Banking BNI Syariah 
membebankan biaya aktivasi yang 
rendah 
0,800 0,196 Valid 
Risiko 
1. Aplikasi Mobile Banking BNI 
Syariah aman 
0,784 0,196 Valid 
2. Mobile Banking BNI Syariah 
dilengkapi dengan sistem kemanan 
yang cukup baik untuk melindugi 
data pribadi nasabah. 
0,624 0,196 Valid 
3. Saya melakukan transaksi apapun 
menggunakan Mobile Banking 
BNI Syariah 
0,804 0,196 Valid 
4. Menggunakan Mobile Banking 
BNI Syariah memakan biaya yang 
rendah dan dapat diakses 
dimanapun dan kapanpun 
0,785 0,196 Valid 
Penggunaan Mobile Banking 
1. Aplikasi Mobile Banking BNI 
Syariah mudah digunakan 
0,685 0,196 Valid 
2. Layanan Mobile Banking BNI 
Syariah dapat dijangkau 
dimanapun dan kapanpun 
0,722 0,196 Valid 
3. Menggunakan Mobile Banking 
BNI Syariah tidak membutuhkan 
biaya yang banyak 
0,766 0,196 Valid 
4. Melakukan transaksi menggunakan 
Mobile Banking BNI Syariah 
sangat aman 
0,626 0,196 Valid 
5. Mobile Banking BNI Syariah 
dilengkapi dengan keamanan yang 
tinggi 
0,632 0,196 Valid 
6 Mobile Banking BNI Syariah dapat 
diandalkan untuk semua transaksi 
0,787 0,196 Valid 
Sumber : Data Pengolahan SPSS 20 (2019) 
Seleksi atau dasar pengambilan keputusan item yang valid dengan cara 
membandingkan nilai hasil kolerasi product moment dari pearson dengan taraf 
signifikansi 5% dengan jumlah responden 100 diperoleh rtabel sebesar 0,196. 
Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan di tabel 4.5. diketahui bahwa item-
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item dalam angket kemudahan penggunaan, manfaat, ketersediaan fitur, biaya, 
dan risiko terhadap penggunaan mobile banking dikatakan valid. Dari tabel diatas 
menunjukkan bahwa rhitung > rtabel pada taraf signifikan (ɑ) = 5% sehingga 100% 
butir pernyataan dapat dipahami dan layak untuk diteliti.  
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2018), teknik yang digunakan untuk menguji reliabilitas 
adalah dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Croncbach Alpha >0,07. 
Reliabel menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data, karena instrumen 
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dipercaya, yang reliabel akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya. 
Tabel 4.6. 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Varibel Cronbach Alpha Keterangan 
1 Kemudahan Penggunaan 0,777 Reliabel 
2 Manfaat 0,710 Reliabel 
3 Ketersediaan Fitur 0,708 Reliabel 
4 Biaya 0,712 Reliabel 
5 Risiko 0,713 Reliabel 
6 Penggunaan Mobile Banking 0,789 Reliabel 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
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Hasil uji reliabilitas terhadap kuisioner memperoleh koefisien reliabilitas 
antara 0,708 sampai 0,789 dimana seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,70. 
Maka dapat dinyatakan bahwa seluruh kuisioner yang digunakan dalam penelitian 
ini reliabel atau dapat dipercaya dan mampu menjadi alat pengumpul data. 
4.2.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk menguji salah satu asumsi dasar 
analisis regresi berganda, yaitu variabel-variabel independen dan dependen harus 
berdistribusi normal atau mendekati normal. 
Salah satu cara mengetahui kenormalan distribusi adalah dengan teknik 
Kolmogrov-Smirnov (K-S). Metode pengujian normal tidaknya distribusi data 
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi variabel, jika signifikan lebih besar 
dari 0,05 pada taraf signifikansi alpha 5% maka menunjukkan distribusi normal.  
Tabel 4.7. 
Hasil Uji Normalitas Kolmogrov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,98959196 
Most Extreme Differences 
Absolute ,099 
Positive ,099 
Negative -,090 
Kolmogorov-Smirnov Z ,992 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,279 
a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan kolmogrov diatas diketahui 
bahwa nilai signifikan 0,279 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
terdistribusi normal. 
Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai residual 
yang dihsilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Pemeriksaan asumsi heteroskedastisitas dengan menggunakan hasil Scatter 
plot, jika pancaran data menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, 
maka dinyatakan tidak ada problem heteroskedastisitas. Hasilnya dapat dilihat 
pada gambar berikut :  
Gambar 4.1. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
 
 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
64 
 
   
  
 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen. Alat statistik 
yang sering digunakan untuk menguji gangguan multikolinearitas adalah nilai 
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nila tolerance > 0,1 dan 
nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji prasyarat 
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.8. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kemudahan 
Penggunaan 
0,747 1,338 Bebas Multikolinearitas 
Manfaat 0,921 1,086 Bebas Multikolinearitas 
Ketersediaan Fitur 0,824 1,213 Bebas Multikolinearitas 
Biaya 0,933 1,072 Bebas Multikolinearitas 
Risiko 0,843 1,187 Bebas Multikolinearitas 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang telah dilakukan pada variabel 
Kemudahan Penggunaan dengan nilai tolerance 0,747 > 0,1 dan nilai VIF 1,338 < 
10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kemudahan Penggunaan tidak terjadi 
multikolinearitas. Variabel Manfaat dengan nilai tolerance 0,921 > 0,1 dan nilai 
VIF 1,086 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Manfaat tidak terjadi 
multikolinearitas. Variabel Ketersediaan Fitur dengan nilai tolerance 0,824 > 0,1 
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dan nilai VIF 1,213 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Ketersediaan 
Fitur tidak terjadi multikolinearitas. Variabel Biaya dengan nilai tolerance 0,933 > 
0,1 dan nilai VIF 1,072 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Biaya tidak 
terjadi multikolinearitas. Variabel Risiko dengan nilai tolerance 0,843 > 0,1 dan 
nilai VIF 1,187< 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Risiko tidak terjadi 
multikolinearitas. 
3.2.3. Hasil Uji Ketetapan Model 
1. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur sebaerapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menernagkan variasi variabel dependen. 
Adjusted R
2
 koefisien determinasi (R
2
) mempunyai nilai berkisar 0 < R
2 
< 1. Nilai 
adjusted R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variabel-variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai mendekati 1 
maka variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Hasil uji koefisien 
determinasi (R
2
) ditunjukkan pada tabel berikut : 
Tabel 4.9. 
Hasil Uji Adjusted R
2
 
Model Summary
b 
 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R 
Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 ,618
a
 ,383 ,350 2,042 ,383 11,645 5 94 ,000 1,905 
a. Predictors: (Constant), RISIKO, MANFAAT, BIAYA, FITUR, KEMUDAHAN 
b. Dependent Variable: PNGNAAN_MBANKING 
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Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Hasil uji Adjusted R
2
 sebesar 0,350 yang berarti bahwa besarnya pengaruh 
variabel Kemudahan Penggunaan, Manfaat, Ketersediaan Fitur, Biaya, dan Risiko 
terhadap penggunaan Mobile Banking adalah sebesar 35%, sedangkan sisanya 
sebesar 65% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian 
ini. 
2. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan 
nilai F hitung dengan melihat tingkat signifikansinya., kemudian membandingkan 
dengan taraf signifikansi yang telah ditetapkan (5% atau 0,05). 
Jika signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak yang 
artinya variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen. N = jumlah sampel; k = jumlah variabel dependen dan independen. df1 
= k-1 = 6-1 = 5, untuk df2 = n-k = (100 – 6) = 94. Maka diperoleh nilai f tabel = 
2,31. 
Tabel 4.10. 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 242,751 5 48,550 11,645 ,000
b
 
Residual 391,889 94 4,169   
Total 634,640 99    
a. Dependent Variable: PNGNAAN_MBANKING 
b. Predictors: (Constant), RISIKO, MANFAAT, BIAYA, FITUR, KEMUDAHAN 
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Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui F hitung atau F statistik 
sebesar 11,654 sedangkan nilai F tabel 2,31. Berdasarkan data tersebut diketahui 
bahwa F hitung > F tabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara 
bersama-sama Kemudahan Penggunaan (X1), Manfaat (X2), Ketersediaan Fitur 
(X3), Biaya (X4), Risiko (X5) berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan 
Mobile Banking (Y). Sehingga hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang 
diajukan diterima (terbukti). 
3.2.4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memprediksi atau 
menguji bagaimana keadaan naik turunnya variabel dependen, bila dua atau lebih 
variabel independen sebagai faktor preditor dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel 
independennya minimal 2. 
Tabel 4.11. 
Hasil Uji Regresi Berganda 
                                                                            Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -2,044 3,863  -,529 ,598 
KEMUDAHAN ,310 ,091 ,317 3,385 ,001 
MANFAAT ,160 ,105 ,129 1,526 ,130 
FITUR ,327 ,111 ,263 2,947 ,004 
BIAYA ,389 ,192 ,170 2,027 ,045 
RISIKO ,143 ,139 ,091 1,034 ,304 
a. Dependent Variable: PNGNAAN_MBANKING 
68 
 
   
  
Sumber :Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Berdasarkan hasil regresi diatas maka diperoleh persamaan garis regresi 
linier sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5  + e 
Y = -2,044 + 0,310X1 + 0,160X2 + 0,327X3 + 0,389X4 + 0,143X5  + e 
Dari hasil pengujian regresi linier berganda terdapat persamaan yang 
menunjukkan koefisien regresi dari kelima variabel bebas (b1,b2,b3,b4,b5) 
bertanda positif (+) hal ini berarti bahwa bila variabel kemudahan penggunaan, 
manfaat, ketersediaan fitur, biaya dan risiko terpenuhi mengakibatkan penggunaan 
mobile banking akan semakin meningkat, dan sebaliknya jika bertanda negatif (-) 
hal ini berarti bahwa bila variabel kemudahan penggunaan, manfaat, ketersediaan 
fitur, biaya dan risiko tidak terpenuhi mengakibatkan penggunaan mobile banking 
akan menurun. Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa : 
a. Apabila variabel kemudahan penggunaan, manfaat, ketersediaan fitur, biaya, 
dan risikomempunyai nilai nol, maka variabel penggunaan mobile banking 
akan tetap sebesar -2,044, karena nilai konstanta menunjukkan nilai sebesar 
-2,044. Namun skala likert yang digunakan dalam penelitian ini mulai dari 
1-5, sehingga variabel X tidak mungkin sama dengan 0. Dengan demikian 
intersep yang bernilai negatif tersebut tidak perlu diinterprestasikan. 
b. Nilai koefisien kemudahan penggunaan (X1) sebesar 0,310 dengan 
parameter positif, hal ini menunjukkan bahwa jika kemudahan penggunaan 
naik satu satuan maka besarnya penggunaan mobile banking akan naik 
0,310 satuan dan sebaliknya asumsi lain adalah tetap. 
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c. Nilai koefisien manfaat (X2) sebesar 0,160 dengan parameter positif, hal ini 
menunjukkan bahwa jika manfaat naik satu satuan maka besarnya 
penggunaan mobile banking akan naik 0,160 satuan dan sebaliknya asumsi 
lain adalah tetap. 
d. Nilai koefisien ketersediaan fitur (X3) sebesar 0,327 dengan parameter 
positif, hal ini menunjukkan bahwa jika ketersediaan fitur naik satu satuan 
maka besarnya penggunaan mobile banking akan naik 0,327 satuan dan 
sebaliknya asumsi lain adalah tetap. 
e. Nilai koefisien biaya (X4) sebesar 0,389 dengan parameter positif, hal ini 
menunjukkan bahwa jika biaya naik satu satuan maka besarnya penggunaan 
mobile banking akan naik 0,389 satuan dan sebaliknya asumsi lain adalah 
tetap. 
f. Nilai koefisien risiko (X5) sebesar 0,143 dengan parameter positif, hal ini 
menunjukkan bahwa jika risiko naik satu satuan maka besarnya penggunaan 
mobile banking akan naik 0,143 satuan dan sebaliknya asumsi lain adalah 
tetap. 
 
3.2.5. Hasil Uji Hipotesis ( Uji t ) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Pengambilan keputusan ini dilakukan berdasarkan perbandingan nilai 
signifikansi dari nilai t hitung masing-masing koefisien regresi dengan tingkat 
signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu dengan tingkat keyakinan sebesar 95% 
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atau ( ɑ =0,05); N = jumlah sampel; k = jumlah variabel dependen dan 
independen. df = n-k = (100-6) = 94, maka diperoleh nilai t tabel = 1,985. 
Jika signifikansi t hitung lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) 
diterima yang artinya variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Sedangkan jika signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak 
yang artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  
 
Tabel 4.13. 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 
                                                                            Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -2,044 3,863  -,529 ,598 
KEMUDAHAN ,310 ,091 ,317 3,385 ,001 
MANFAAT ,160 ,105 ,129 1,526 ,130 
FITUR ,327 ,111 ,263 2,947 ,004 
BIAYA ,389 ,192 ,170 2,027 ,045 
RISIKO ,143 ,139 ,091 1,034 ,304 
a. Dependent Variable: PNGNAAN_MBANKING 
 Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa : 
1. Variabel Kemudahan Penggunaan 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel 
Kemudahan Penggunaan (X1) sebesar 3,385 dengan ttabel = 1,985 maka nilai 
thitung > ttabel. Sementara nilai signifikansi variabel Kemudahan Penggunaan 
0,001 < ɑ (0,05),  maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel 
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Kemudahan Penggunaan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan 
Mobile Banking (Y). 
2. Variabel Manfaat 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel 
Manfaat (X2) sebesar 1,526 dengan ttabel = 1,985 maka nilai thitung < ttabel. 
Sementara nilai signifikansi variabel Manfaat 0,130 > ɑ (0,05), maka Ho 
diterima. Hal ini berarti variabel Manfaat(X2) tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Penggunaan Mobile Banking (Y). 
3. Variabel Ketersediaan Fitur 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel 
Ketersediaan Fitur (X3) sebasar 2,947 dengan ttabel = 1,985, maka nilai thitung 
> ttabel. Sementara nilai signifikansi variabel Ketersediaan Fitur 0,004 < ɑ 
(0,05), maka Ho ditolak. Hal ini berarti variabel Ketersediaan Fitur (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan Mobile Banking (Y). 
4. Variabel Biaya. 
 Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung  untuk variabel 
Biaya (X4) sebesar 2,027 dengan ttabel = 1,985, maka nilai thitung > ttabel. 
Sementara nilai signifikansi variabel Biaya 0,045 < ɑ (0,05), maka Ho 
ditolak. Hal ini berarti variabel Biaya (X4) berpengaruh signifikan terhadap 
Penggunaan Mobile Banking (Y). 
5. Variabel Risiko 
Berdasarkan hasil analisi uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel Risiko 
(X5) sebesar 1,034 dengan  ttabel = 1,985, maka nilai thitung < ttabel. Sementara 
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nilai signifikansi variabel Risiko 0,304 > ɑ (0,05), maka Ho diterima. Hal 
ini berarti variabel Risiko (X5)  tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Penggunaan Mobile Banking (Y). 
3.2.6. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka dapat diketahui jawaban atas 
rumusan masalah, terdapat pengaruh negatif atau positif secara signifikan dalam 
penelitian ini, maka secara keseluruhan pembahasan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Penggunaan Mobile Banking 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran 
koefisien variabel kemudahan penggunaan bertanda positif, hal ini berbanding 
lurus atau searah terhadap penggunaan mobile banking dan hasil uji t diketahui 
bahwa nilai signifikansi kemudahan penggunaan sebesar 0,001 dan kurang dari 
0,05. Hal ini berarti berarti menerima Ha atau menolak Ho sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan mobile banking Bank BNI Syariah KC Surakarta. Sehingga 
hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking diterima. 
Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Radityo Febri Hapsara (2015) yang menyatakan bahwa, kemudahan berpengaruh 
terhadap penggunaan mobile banking. Penelitian lain yang dilakukan oleh Amit 
Shankar (2016) yang juga menunjukkan bahwa ease to use (kemudahan 
penggunaan) berpengaruh positif pada pemakaian mobile banking. Namun 
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penelitian ini tidak sependapat dengan penelitian Syamsul Hadi dan Novi (2015) , 
yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan tidak berpengaruh terhadap 
penggunaan mobile banking. 
Hal ini sesuai dengan teori Jogiyanto (2008) bahwa jika seseorang merasa 
percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan, maka ia akan 
menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 
informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan menggunakannya. Dalam 
penelitian ini sistem informasi tersebut adalah mobile banking dimana jika 
penggunanya merasa mudah menggunakan mobile banking, maka ia akan 
menggunakannya begitupun sebaliknya. 
Jadi, hasil analisis diatas menunjukkan bahwa variabel kemudahan 
penggunaan berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan mobile banking 
Bank Negara Indonesia Syariah. Hal ini disebabkan nasabah merasa mudah saat 
menggunakan mobile banking Bank Negara Indonesi Syariah sehingga nasabah 
tetap menggunakannya untuk keperluan perbankan. 
2. Pengaruh Manfaat terhadap Penggunaan Mobile Banking 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran 
koefisien variabel manfaat bertanda positif, hal ini berbanding lurus atau searah 
terhadap penggunaan mobile banking dan  uji t diketahui bahwa nilai signifikansi 
manfaat sebesar 0,130 dan lebih dari 0,05. Hal ini berarti berarti menerima Ho 
atau menolak Ha sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel manfaat tidak 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking Bank Negara 
Indonesia Syariah KC Surakarta. Sehingga hipotesis kedua (H2) yang menyatakan 
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bahwa manfaat berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking 
ditolak.  
Apabila seseorang merasakan manfaat atas suatu layanan, maka ia akan 
menggunakan layanan tersebut begitupun sebaliknya. Dari hasil penelitian ini data 
yang diperoleh tidak sesuai dengan logika tersebut. Jika dilihat dari nilai rata-rata 
manfaat yaitu sebesar 20,62 atau setara 4 dari nilai maksimal 5, maka hal ini 
menunjukkan bahwa mobile banking sangat bermanafaat bagi nasabah dan mereka 
menilai manfaat atas mobile banking sangat tinggi. Dengan demikian, variabel 
persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking, bukan 
disebabkan tidak dirasakannya manfaat oleh responden, tetapi disebabkan oleh 
pernyataan-pernyataan dalam penelitian ini lebih normatif, dan responden tidak 
benar-benar memperhatikan pernyataan-pernyataan dalam kuisioner yang 
diberikan. 
Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Syansul Hadi Novi yang menyatakan bahwa variabel manfaat tidak berpengaruh 
terhadap penggunaan mobile banking. Namun penelitian ini tidak sependapat 
dengan penelitian Hapsara (2015) yang menyatakan bahwa manfaat berpengaruh 
terhadap penggunaan mobile banking dan Shankar (2016) yang menyatakan 
bahwa ussefulness (kegunaan atau manfaat) berpengaruh positif terhadap perilaku 
pemakaian mobile banking. 
3. Pengaruh Ketersediaan Fitur terhadap Penggunaan Mobile Banking 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran 
koefisien variabel ketersediaan fitur bertanda positif, hal ini berarti ketersediaan 
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fitur berbanding lurus atau searah terhadap penggunaan mobile banking dan uji t 
diketahui nilai signifikansi ketersediaan fitur 0,004 dan kurang dari 0,05. Hal ini 
berarti berarti menerima Ha atau menolak Ho sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel ketersediaan fitur berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile 
banking Bank Negara Indonesia Syariah KC Surakrata. Sehingga hipotesis tiga 
(H3) yang menyatakan bahwa ketersediaan fitur berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan mobile banking diterima.  
Hal ini sesuai dengan teori yang dikeluarkan oleh Chavda dan Solanki 
(2014) bahwa fitur yang luar biasa, kemudahan dan aksesibilitas yang membuat 
mobile banking sangat menarik bagi konsumen.  
Hasil penelitian juga sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Poon (2008) bahwa ketersediaan fitur berpengaruh signifikan terhadap 
penerimaan pengguna layanan e-banking. Dan Poon (2008) juga mengungkapkan 
bahwa ketersedian fitur sebagai faktor manajemen operasional bank yang sangat 
penting untuk keberhasilan e-banking ( termasuk di dalamnya mobile banking). 
Jadi hasil analisis diatas menunjukan bahwa variabel ketersedian fitur 
berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan mobile banking Bank Negara 
Indonesia Syariah KC Suarakarta. Hal ini disebabkan layanan mobile baking 
Bank Negara Indonesia Syariah memiliki kemudahan akses informasi, fitur yang 
beragam, serta inovasi produk yang diperlukan oleh nasabah, sehingga nasabah 
tetap menggunakannya untuk keperluan perbankan.  
4. Pengaruh Biaya terhadap Penggunaan Mobile Banking 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran 
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koefisien variabel biaya bertanda positif, hal ini berbanding lurus atau searah 
terhadap penggunaan mobile banking dan hasi uji t diketahui bahwa nilai 
signifikansi biaya 0,045 > 0,05 dan nilai koefisien. Hal ini berarti berarti 
menerima Ha atau menolak Ho sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel biaya 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking Bank Negara 
Indonesia Syariah KC Surakarta. Sehingga hipotesis empat (H4) yang menyatakan 
bahwa biaya berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking ditolak.  
Hasil pengujian ini menemukan bahwa biaya berpengaruh terhadap 
penggunaan mobile banking. Temuan penelitian juga menunjukkan adanya 
hubungan positif signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 dalam 
penelitian ini tidak terdukung. Penjelasan rasional karena tidak terdukungnya H4 
dalam penilitian ini dikarenakan biaya yang dikenakan dalam penggunaan mobile 
banking adalah biaya komunikasi dan aktivasi yang di tetapkan oleh provider 
kartu SIM masing-masing sehingga biaya yang dikeluarkan tidak begitu terasa 
bagi pengguna, dan tambahan biaya transaksi yang berlaku sesuai ketetapan bank.  
Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Laraswati (2016) yang menyatakan bahwa biaya berpengaruh signifikan positif 
terhadap penggunaan mobile banking.  
5. Pengaruh Risiko terhadap Penggunaan Mobile Banking 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran 
koefisien variabel risiko bertanda positif, hal ini berbanding lurus atau searah 
terhadap penggunaan mobile banking hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi  
risiko 0,304 dan lebih dari 0,05. Hal ini berarti berarti menerima Ho atau menolak 
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Ha sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel risiko tidak berpengaruh terhadap 
penggunaan mobile banking. Sehingga hipotesis lima (H5) yang menyatakan 
bahwa risiko berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking ditolak.  
Hasil pengujian ini menemukan bahwa risiko tidak berpengaruh terhadap 
penggunaan mobile banking. Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan 
positif tetapi tidak signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 dalam 
penelitian ini tidak terdukung, hal ini mengindikasikan bahwa persepsi responden 
terhadap risiko tidak mempengaruhi penggunaan mobile bankin karena nasabah 
tidak terlalu memperhatikan faktor-faktor negatif yang terjadi pada penggunaan 
mobile banking.  
Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Aini 
dan Purwantini (2017) yang menyatakan bahwa risiko tidak berpengaruh terhadap 
penggunaan mobile banking. 
 
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh kemudahan penggunaan, manfaat, 
ketersediaan fitur, biaya, dan risiko terhadap penggunaan mobile banking, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran koefisien 
variabel kemudahan penggunaan bertanda positif, hal ini berarti kemudahan 
penggunaan berbanding lurus atau searah terhadap penggunaan mobile 
banking. Hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi kemudahan 
penggunaan sebesar 0,001 dan kurang dari 0,05, artinya kemudahan 
penggunaan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking 
Bank BNI Syariah KC Surakarta. Hal ini mengindikasikan bahwa kemudahan 
penggunaan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking, 
sehingga H1 diterima. 
2. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran koefisien 
variabel manfaat bertanda positif, hal ini berbanding lurus atau searah 
terhadap penggunaan mobile banking. Hasil uji t diketahui bahwa nilai 
signifikansi manfaat sebesar 0,130 dan lebih dari 0,05, artinya manfaat tidak 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking Bank Negara 
Indonesia Syariah KC Surakarta. Hal ini mengindikasikan bahwa manfaat 
tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking, sehingga 
H2 ditolak. 
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3. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran koefisien 
variabel ketersediaan fitur bertanda positif, hal ini berarti ketersediaan fitur 
berbanding lurus atau searah terhadap penggunaan mobile banking. Hasil uji t 
diketahui nilai signifikansi ketersediaan fitur 0,004 dan kurang dari 0,05, 
artinya variabel ketersediaan fitur berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan mobile banking Bank Negara Indonesia Syariah KC Surakrata. 
Hal ini mengindikasikan bahwa ketersediaan fitur berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan mobile banking, sehingga H3 diterima.  
4. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran koefisien 
variabel biaya bertanda positif, hal ini berbanding lurus atau searah terhadap 
penggunaan mobile banking. Hasi uji t diketahui bahwa nilai signifikansi 
biaya 0,045 kurang dari 0,05. artinya variabel biaya berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan mobile banking Bank Negara Indonesia Syariah KC 
Surakarta. Hal ini mengindikasikan bahwa biaya berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan mobile banking, sehingga H4 ditolak.  
5. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran koefisien 
variabel risiko bertanda positif, hal ini berbanding lurus atau searah terhadap 
penggunaan mobile banking. Hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi  
risiko 0,304 dan lebih dari 0,05, artinya risiko tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan mobile banking. Hal ini mengindikasikan bahwa 
Sehingga risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile 
banking, sehingga H5 ditolak. 
6. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran koefisien 
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variabel risiko bertanda positif, hal ini berbanding lurus atau searah terhadap 
penggunaan mobile banking hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi  
risiko 0,304 dan lebih dari 0,05. Hal ini berarti berarti menerima Ho atau 
menolak Ha sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel risiko tidak 
berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilakukan sebaik-baiknya, namun 
masih terdapat beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian ini antara 
lain : 
1. Penelitian ini tidak dapat mengontrol jawaban responden, dimana responden 
bisa saja tidak jujur dalam menjawab kuisioner. 
2. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada 
variabel kemudahan penggunaan 
5.3. Saran 
1. Pada penelitian selanjutnya disanrankan untuk memperluas faktor-faktor 
pendukung lainnya yang dapat mempengaruhi penggunaan mobile 
banking. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 
independen lainnya agar dapat mengetahui dan menjelaskan variabel 
terhadap penggunaan mobile banking selain dari kemudahan penggunaan, 
manfaat, ketersediaan fitur, biaya, dan risiko, seperti aksesibilitas, 
kepercayaan dan informasi lain tentang mobile banking.  
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Lampiran 1 
KUESIONER PENELITIAN 
Kepada Yth 
 
Bapak/ibu/sdr/I Nasabah Pengguna Mobile Banking Bank Negara 
Indonesia Syariah Cabang Surakarta 
Di tempat. 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 
Dalam rangka penyelesaian penelitian skripsi pada jurusan perbankan 
syariah IAIN Surakarta, dengan judul: Pengaruh Kemudahan Penggunaan, 
Manfaat, Ketersediaan Fitur, Biaya, dan Risiko Terhadap Penggunaan 
Mobile Banking di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Surakarta, maka 
dengan ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi daftar 
kuesioner yang diberikan dengan memberikan penilaian yang objektif. Data yang 
anda isikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan 
akademis penelitian saya semata. Atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan 
terima kasih. 
 
Wasalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Peneliti 
 
 
 
Rosita Yulianti 
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Petunjuk Pengisian Kuisioner : 
 
Isilah sejumlah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda (√) 
pada alternatif jawaban dibawah ini dengan keadaan/ kondisi yang sebenarnya.  
 
Identitas Responden 
1. Nama Responden : 
2. Jenis Kelamin  : 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
3. Umur   : 
a. Dibawah 20 Tahun 
b. 20 – 30 tahun 
c. 31 – 40 tahun 
d. 41 – 50 tahun 
e. Lebih dari 50 tahun 
4. Pendidikan Terakhir   : 
a. SLTP/SMP 
b. SLTA/SMA 
c. Diploma 
d. Sarjana 
5. Bidang Pekerjaan       : 
a. Pelajar/Mahasiswa 
b. Pegawai Negeri 
c. Pegawai Swasta 
d. Wiraswasta 
e. Lain-lain (Tuliskan) 
 
 
Petunjuk Pengisian : 
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 Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang paling bisa menunjukkan 
kebenaran pernyataan dibawah ini berdasarkan penilaian : 
1. SS : Sangat Setuju 
2. S : Setuju 
3. KS : Kurang setuju 
4. TS : Tidak Setuju 
5. STS : Sangat Tidak Setuju 
Kemudahan (X1) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Fitur dan penggunaan mobile banking BNI 
Syariah mudah untuk dipelajari 
     
2 Perintah yang ada di mobile  banking BNI 
Syariah sangat jelas dan tidak 
membingungkan 
     
3 Penggunaan mobile banking BNI Syariah 
tidak terbatas oleh waktu dan dapat 
dilakukan dimana saja 
     
4 Dengan adanya mobile banking BNI Syariah 
saya lebih mudah mengontrol pekerjaan 
saya 
     
5 Aplikasi mobile banking BNI Syariah dapat 
dengan mudah digunakan 
     
6 Aplikasi mobile banking BNI Syariah 
mudah untuk dioperasikan 
     
 
Manfaat (X2) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Menggunakan Mobile Banking BNI Syariah 
membuat kinerja pekerjaan saya meningkat 
     
2 Menggunakan Mobile Banking BNI Syariah 
membantu kinerja saya 
     
3 Dalam menggunakan Mobile Banking BNI 
Syariah ini pekerjaan saya menjadi lebih 
mudah  
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Ketersediaan Fitur (X3) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Tersedia layanan transfer poembayaran 
utilitas publik ( seperti tagihan listrik, 
telepon, dan lain-lain) 
     
2 Saya merasa kepuasan terhadap 
keberagaman layanan yang tersedia dalam 
Mobile Banking BNI Syariah. 
     
3 Tersedia fitur layanan untuk merubah user 
ID dan password dalam Mobile Banking.  
     
4 Tersedia fitur keterangan untuk mengecek 
saldo 
     
5 Saya dapat mengakses keterangan mengenai 
kartu kredit dan ATM 
     
6 Mobile Banking BNI terus menerus 
menyempurnakan layanan perbankan.  
     
 
Biaya (X4) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Biaya koneksi internet Mobile Banking 
terjangkau 
     
2 Mobile Banking BNI Syariah membebankan 
biaya transaksi yang wajar 
     
3 Mobile Banking BNI Syariah membebankan 
biaya aktivasi yang rendah 
     
 
  
4 Mobile Banking BNI Syariah bermanfaat 
untuk berbagai aktifitas saya saat ini 
     
5 Fitur yang terdapat dalam BNI Syariah 
sangat membantu dalam melancarkan 
pekerjaan saya 
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Risiko (X5) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Aplikasi Mobile Banking BNI Syariah aman       
2 Mobile Banking BNI Syariah dilengkapi 
dengan sistem kemanan yang cukup baik 
untuk melindugi data pribadi nasabah. 
     
3 Saya melakukan transaksi apapun 
menggunakan Mobile Banking BNI Syariah 
     
4 Menggunakan Mobile Banking BNI Syariah 
memakan biaya yang rendah dan dapat 
diakses dimanapun 
     
 
Penggunaan Mobile Banking (Y) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Aplikasi Mobile Banking BNI Syariah 
mudah digunakan  
     
2 Layanan Mobile Banking BNI Syariah dapat 
dijangkau dimanapun dan kapanpun 
     
3 Menggunakan Mobile Banking BNI Syariah 
tidak membutuhkan biaya yang banyak  
     
4 Melakukan transaksi menggunakan Mobile 
Banking BNI Syariah sangat aman  
     
5 Mobile Banking BNI Syariah dilengkapi 
dengan keamanan yang tinggi 
     
6 Mobile Banking BNI Syariah dapat 
diandalkan untuk semua transaksi  
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Lampiran 2 
Tabulasi Data Penelitian 
a. Variabel Kemudahan Penggunaan 
RESP KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 JMLH 
1 5 4 5 4 5 4 27 
2 4 5 5 4 5 4 27 
3 5 5 5 5 5 5 30 
4 5 4 5 5 5 5 29 
5 5 4 5 5 5 4 28 
6 4 4 4 4 4 4 24 
7 4 4 4 4 4 4 24 
8 4 4 4 5 4 4 25 
9 4 4 4 4 4 4 24 
10 4 4 5 3 4 4 24 
11 4 4 5 5 5 5 28 
12 4 3 4 3 4 4 22 
13 4 5 5 4 4 4 26 
14 5 4 5 4 5 5 28 
15 4 4 4 5 4 4 25 
16 5 5 4 4 5 5 28 
17 5 2 5 4 5 4 25 
18 4 4 2 2 4 4 20 
19 4 4 2 4 4 4 22 
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20 4 4 5 1 4 4 22 
21 5 5 5 4 4 4 27 
22 4 4 4 4 4 4 24 
23 4 4 4 4 2 2 20 
24 4 4 4 4 4 4 24 
25 4 4 4 4 4 4 24 
26 5 4 3 4 3 2 21 
27 4 5 5 5 4 4 27 
28 4 4 4 4 4 4 24 
29 4 4 4 4 4 4 24 
30 4 2 4 2 4 4 20 
31 4 4 4 4 5 4 25 
32 4 4 4 4 4 4 24 
33 3 4 3 2 2 2 16 
34 4 2 4 2 4 4 20 
35 4 4 4 4 4 4 24 
36 4 4 2 2 4 4 20 
37 2 4 4 4 5 4 23 
38 4 4 5 4 4 5 26 
39 4 4 5 4 4 4 25 
40 5 4 5 5 4 5 28 
41 4 4 4 4 4 4 24 
42 4 4 4 4 4 4 24 
43 4 4 5 4 4 4 25 
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44 4 5 4 4 4 5 26 
45 5 4 4 4 4 4 25 
46 5 4 5 4 5 5 28 
47 4 4 4 4 4 4 24 
48 5 3 4 3 3 3 21 
49 4 4 3 3 4 3 21 
50 4 4 5 4 4 4 25 
51 4 4 4 4 4 4 24 
52 4 4 4 4 4 4 24 
53 4 3 4 3 3 4 21 
54 5 5 4 4 4 4 26 
55 4 4 4 4 4 4 24 
56 4 4 5 5 4 4 26 
57 5 5 4 5 4 5 28 
58 4 4 4 4 4 4 24 
59 5 5 5 5 5 5 30 
60 4 5 4 4 4 4 25 
61 4 4 4 4 4 4 24 
62 4 4 3 3 4 4 22 
63 4 4 4 4 4 4 24 
64 5 5 4 4 4 4 26 
65 4 4 4 4 4 4 24 
66 5 5 5 4 4 4 27 
67 5 5 5 4 5 5 29 
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68 4 4 4 4 4 4 24 
69 4 4 5 4 4 4 25 
70 4 3 4 5 4 4 24 
71 5 4 5 5 5 5 29 
72 5 4 5 5 5 5 29 
73 5 5 5 4 5 5 29 
74 4 4 4 4 5 5 26 
75 4 3 4 3 4 4 22 
76 4 4 4 4 4 4 24 
77 5 5 5 5 5 5 30 
78 4 4 4 4 4 3 23 
79 4 4 4 5 4 4 25 
80 5 5 5 5 5 5 30 
81 5 5 5 4 4 4 27 
82 4 4 5 4 4 4 25 
83 4 4 4 4 4 4 24 
84 5 4 4 3 3 3 22 
85 4 4 4 4 4 4 24 
86 4 4 4 4 4 4 24 
87 4 5 4 3 5 4 25 
88 4 4 5 4 4 4 25 
89 5 4 5 4 4 5 27 
90 4 4 4 4 4 4 24 
91 4 4 4 4 4 4 24 
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92 4 4 4 4 4 4 24 
93 4 4 4 3 4 4 23 
94 4 3 4 4 4 4 23 
95 4 4 4 4 5 5 26 
96 4 4 4 4 4 4 24 
97 4 4 4 4 4 4 24 
98 5 5 5 4 5 5 29 
99 4 4 4 4 5 4 25 
100 5 5 4 4 4 5 27 
 
b. Variabel Manfaat 
RESP M1 M2 M3 M4 M5 JMLH 
1 4 4 4 5 5 22 
2 4 5 4 5 4 22 
3 4 5 5 5 5 24 
4 5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 5 25 
6 4 4 5 5 5 23 
7 4 4 4 5 4 21 
8 5 4 4 4 5 22 
9 4 4 4 4 3 19 
10 4 4 4 4 4 20 
11 4 4 4 5 5 22 
12 4 5 4 4 5 22 
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13 4 4 4 5 5 22 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 5 4 21 
16 5 4 4 4 4 21 
17 4 4 4 4 4 20 
18 3 4 4 4 3 18 
19 4 4 4 3 3 18 
20 4 3 4 3 3 17 
21 4 4 4 4 4 20 
22 4 4 3 4 4 19 
23 4 4 3 3 4 18 
24 4 4 4 4 4 20 
25 4 4 4 3 4 19 
26 5 5 5 5 4 24 
27 4 4 3 3 4 18 
28 4 4 4 3 3 18 
29 4 4 4 4 4 20 
30 4 5 2 4 4 19 
31 5 4 4 4 4 21 
32 4 4 4 4 4 20 
33 3 3 3 5 3 17 
34 2 4 5 4 3 18 
35 4 4 4 4 4 20 
36 5 5 3 3 3 19 
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37 4 3 3 4 4 18 
38 4 3 4 3 4 18 
39 5 5 5 4 5 24 
40 5 4 4 4 5 22 
41 5 5 5 4 5 24 
42 4 4 5 4 4 21 
43 5 4 5 4 4 22 
44 4 4 4 4 2 18 
45 4 4 4 4 4 20 
46 5 4 4 4 4 21 
47 4 4 4 3 3 18 
48 4 4 4 4 4 20 
49 4 4 4 4 5 21 
50 4 4 4 5 5 22 
51 4 4 5 5 5 23 
52 4 4 4 4 4 20 
53 4 4 5 5 5 23 
54 4 3 3 4 4 18 
55 4 4 4 4 4 20 
56 4 5 5 4 4 22 
57 3 3 5 4 4 19 
58 4 5 4 5 4 22 
59 4 5 4 4 4 21 
60 4 4 5 4 5 22 
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61 5 5 5 4 4 23 
62 4 4 4 4 4 20 
63 5 5 4 4 4 22 
64 4 4 3 3 4 18 
65 4 4 4 4 4 20 
66 4 4 4 4 4 20 
67 4 5 5 4 4 22 
68 4 4 4 4 5 21 
69 4 4 4 4 5 21 
70 4 3 3 4 4 18 
71 4 4 4 4 4 20 
72 5 4 4 5 5 23 
73 3 4 3 4 4 18 
74 5 4 4 4 4 21 
75 4 4 4 4 4 20 
76 5 5 5 5 5 25 
77 5 5 5 5 5 25 
78 5 5 5 4 5 24 
79 4 4 4 5 5 22 
80 4 4 5 4 4 21 
81 3 4 4 4 4 19 
82 4 4 5 4 4 21 
83 3 4 4 4 4 19 
84 4 4 4 4 4 20 
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85 3 4 3 4 4 18 
86 4 4 4 4 4 20 
87 4 5 2 5 4 20 
88 4 4 4 5 4 21 
89 4 4 5 5 5 23 
90 5 5 4 5 5 24 
91 4 4 4 4 4 20 
92 5 5 5 5 5 25 
93 4 4 4 4 4 20 
94 4 4 4 4 4 20 
95 3 3 3 4 4 17 
96 4 4 4 4 4 20 
97 4 4 3 4 4 19 
98 4 4 4 4 4 20 
99 4 4 5 4 4 21 
100 4 3 3 4 4 18 
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c. Variabel Ketersediaan Fitur 
RESP KF1 KF2 KF3 KF4 KF5 KF6 JMLH 
1 4 3 5 4 5 5 26 
2 5 5 4 4 4 4 26 
3 4 3 3 4 4 4 22 
4 4 5 4 4 5 5 27 
5 4 5 4 4 5 5 27 
6 4 4 4 4 4 4 24 
7 4 4 4 4 5 5 26 
8 4 4 4 4 4 4 24 
9 4 4 4 4 4 4 24 
10 5 4 4 5 5 5 28 
11 5 4 5 5 4 4 27 
12 4 5 5 5 4 4 27 
13 4 4 4 4 4 4 24 
14 4 4 5 5 5 5 28 
15 4 5 5 5 4 4 27 
16 4 4 5 4 4 4 25 
17 5 4 5 5 4 4 27 
18 4 4 4 4 5 5 26 
19 4 4 4 4 5 5 26 
20 4 5 5 5 4 4 27 
21 4 4 5 5 4 4 26 
22 4 4 4 3 4 4 23 
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23 4 4 3 4 4 4 23 
24 4 4 4 4 4 4 24 
25 4 5 5 4 4 4 26 
26 5 4 5 4 5 5 28 
27 5 4 5 5 4 4 27 
28 4 5 4 4 4 4 25 
29 4 4 4 4 4 4 24 
30 4 4 4 5 4 4 25 
31 5 5 5 5 4 4 28 
32 4 4 4 4 4 4 24 
33 4 4 5 4 4 4 25 
34 5 4 4 5 4 4 26 
35 4 4 4 4 4 4 24 
36 2 4 5 5 4 4 24 
37 4 2 5 5 5 5 26 
38 4 4 4 4 5 5 26 
39 4 5 5 5 4 4 27 
40 4 5 4 5 4 4 26 
41 4 4 4 4 4 4 24 
42 4 4 4 4 4 4 24 
43 4 4 4 4 4 4 24 
44 4 5 5 4 4 4 26 
45 4 4 4 4 4 4 24 
46 4 4 4 4 4 4 24 
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47 4 4 4 4 4 4 24 
48 4 4 4 4 4 4 24 
49 4 4 5 4 4 4 25 
50 4 4 5 4 4 4 25 
51 4 4 4 4 4 4 24 
52 4 4 4 4 4 4 24 
53 4 4 4 4 4 4 24 
54 4 4 4 4 4 4 24 
55 4 4 4 4 4 4 24 
56 5 5 5 5 5 5 30 
57 4 4 4 4 4 4 24 
58 4 3 4 3 5 5 24 
59 5 5 5 5 5 5 30 
60 5 4 5 5 4 4 27 
61 4 4 4 4 4 4 24 
62 4 4 5 5 5 5 28 
63 4 4 4 4 4 4 24 
64 4 4 4 4 4 4 24 
65 4 4 4 4 5 5 26 
66 5 5 4 5 5 5 29 
67 4 5 5 4 5 5 28 
68 4 5 4 4 4 4 25 
69 5 4 4 4 4 4 25 
70 4 4 4 4 4 4 24 
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71 4 4 5 5 5 5 28 
72 4 4 5 4 4 4 25 
73 4 4 5 4 4 4 25 
74 4 4 4 4 4 4 24 
75 5 5 4 4 5 5 28 
76 4 4 4 4 4 4 24 
77 5 5 5 5 5 5 30 
78 5 5 5 5 5 5 30 
79 5 4 4 4 4 4 25 
80 4 4 5 5 5 5 28 
81 4 4 4 4 4 4 24 
82 5 5 5 5 5 5 30 
83 4 4 4 4 4 4 24 
84 4 4 4 4 4 4 24 
85 5 5 5 5 5 5 30 
86 4 4 4 4 4 4 24 
87 5 4 3 4 5 5 26 
88 4 4 4 4 4 4 24 
89 4 4 4 4 5 5 26 
90 5 5 5 5 5 5 30 
91 4 4 4 4 4 4 24 
92 4 4 4 4 5 5 26 
93 4 4 4 4 5 5 26 
94 4 4 4 4 4 4 24 
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95 4 4 4 4 4 4 24 
96 4 4 4 4 4 4 24 
97 4 4 4 4 5 5 26 
98 5 4 5 3 5 5 27 
99 4 4 4 4 4 4 24 
100 5 5 5 5 5 5 30 
 
d. Variabel Biaya 
RESP B1 B2 B3 JMLH 
1 5 5 5 15 
2 4 4 4 12 
3 4 4 5 13 
4 5 5 5 15 
5 5 5 5 15 
6 4 4 4 12 
7 4 4 4 12 
8 4 4 4 12 
9 5 5 5 15 
10 4 4 4 12 
11 4 4 4 12 
12 5 5 5 15 
13 4 4 4 12 
14 4 4 4 12 
15 4 4 4 12 
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16 4 4 4 12 
17 5 5 5 15 
18 3 4 4 11 
19 4 4 4 12 
20 4 4 4 12 
21 5 4 4 13 
22 5 4 4 13 
23 4 4 4 12 
24 4 4 4 12 
25 5 5 5 15 
26 4 4 4 12 
27 4 4 5 13 
28 4 4 4 12 
29 4 4 4 12 
30 5 5 4 14 
31 4 4 4 12 
32 4 4 4 12 
33 4 5 4 13 
34 5 4 4 13 
35 4 4 4 12 
36 4 4 4 12 
37 4 4 4 12 
38 4 4 3 11 
39 4 4 4 12 
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40 5 4 5 14 
41 4 4 4 12 
42 3 4 5 12 
43 4 5 5 14 
44 4 5 4 13 
45 4 4 4 12 
46 4 4 4 12 
47 3 4 4 11 
48 4 4 4 12 
49 3 4 4 11 
50 4 4 4 12 
51 4 4 4 12 
52 5 5 5 15 
53 4 4 4 12 
54 4 4 4 12 
55 5 5 5 15 
56 4 4 4 12 
57 3 4 4 11 
58 5 5 5 15 
59 4 5 4 13 
60 4 5 4 13 
61 4 4 4 12 
62 4 4 4 12 
63 4 4 4 12 
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64 4 4 4 12 
65 4 4 4 12 
66 4 4 4 12 
67 4 4 4 12 
68 4 4 4 12 
69 4 5 4 13 
70 5 5 5 15 
71 4 4 4 12 
72 5 4 4 13 
73 4 4 4 12 
74 4 5 4 13 
75 4 4 4 12 
76 4 4 4 12 
77 5 4 5 14 
78 4 4 4 12 
79 5 4 5 14 
80 4 4 4 12 
81 4 4 5 13 
82 4 4 4 12 
83 5 4 4 13 
84 4 4 4 12 
85 5 4 4 13 
86 4 4 4 12 
87 5 4 5 14 
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88 4 4 4 12 
89 5 4 4 13 
90 4 4 4 12 
91 5 5 5 15 
92 4 4 4 12 
93 4 5 4 13 
94 4 4 4 12 
95 5 4 4 13 
96 4 4 4 12 
97 4 4 4 12 
98 5 5 4 14 
99 3 4 4 11 
100 5 4 4 13 
 
e. Varaiabel Risiko 
RESP R1 R2 R3 R4 JMLH 
1 5 5 5 5 20 
2 5 5 5 4 19 
3 5 5 5 5 20 
4 5 5 5 5 20 
5 5 5 5 5 20 
6 4 4 4 4 16 
7 4 4 4 4 16 
8 4 4 4 4 16 
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9 4 4 4 4 16 
10 4 4 4 4 16 
11 4 4 4 4 16 
12 4 4 4 5 17 
13 4 3 4 4 15 
14 5 5 4 5 19 
15 5 5 5 5 20 
16 5 5 4 5 19 
17 4 4 4 4 16 
18 4 4 2 4 14 
19 4 4 3 3 14 
20 5 5 5 5 20 
21 4 5 5 4 18 
22 4 4 4 4 16 
23 4 4 5 4 17 
24 4 4 4 4 16 
25 4 4 4 4 16 
26 4 4 5 5 18 
27 4 4 5 5 18 
28 4 4 4 5 17 
29 4 4 4 4 16 
30 4 5 2 4 15 
31 4 4 2 4 14 
32 4 4 4 4 16 
114 
 
   
  
33 4 4 4 5 17 
34 5 5 5 5 20 
35 4 4 4 4 16 
36 4 4 2 2 12 
37 5 5 4 4 18 
38 4 5 2 4 15 
39 4 4 4 4 16 
40 4 5 4 4 17 
41 4 4 4 4 16 
42 4 4 2 2 12 
43 4 4 4 4 16 
44 5 4 4 4 17 
45 4 4 4 4 16 
46 4 4 4 4 16 
47 4 4 4 4 16 
48 4 4 4 4 16 
49 4 5 4 4 17 
50 4 5 4 4 17 
51 4 4 4 4 16 
52 4 4 4 4 16 
53 4 4 4 4 16 
54 4 4 4 4 16 
55 4 4 4 4 16 
56 4 5 2 2 13 
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57 4 4 4 4 16 
58 4 4 4 4 16 
59 5 4 4 4 17 
60 5 4 5 4 18 
61 4 4 4 4 16 
62 5 5 4 4 18 
63 4 4 4 4 16 
64 4 4 4 4 16 
65 4 4 4 4 16 
66 4 5 4 4 17 
67 5 5 3 4 17 
68 4 4 4 4 16 
69 5 4 3 4 16 
70 4 4 4 5 17 
71 4 4 4 4 16 
72 4 4 4 4 16 
73 5 5 5 5 20 
74 4 4 4 4 16 
75 4 4 4 4 16 
76 4 4 4 4 16 
77 4 4 4 4 16 
78 4 5 4 5 18 
79 5 5 5 5 20 
80 5 4 5 4 18 
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81 5 5 5 4 19 
82 4 4 4 4 16 
83 4 4 4 4 16 
84 4 4 4 4 16 
85 4 4 4 4 16 
86 4 4 4 4 16 
87 4 4 4 4 16 
88 4 4 4 4 16 
89 5 5 4 4 18 
90 4 4 4 4 16 
91 4 4 4 4 16 
92 4 4 4 4 16 
93 4 4 4 4 16 
94 4 4 4 4 16 
95 4 4 4 4 16 
96 4 4 4 4 16 
97 4 4 4 4 16 
98 5 5 5 4 19 
99 3 4 4 4 15 
100 4 4 4 5 17 
 
f. Variabel Penggunaan Mobile Banking 
RESP PMB1 PMB2 PMB3 PMB4 PMB5 PMB6 JMLH 
1 5 5 5 5 5 5 30 
117 
 
   
  
2 4 4 4 4 5 5 26 
3 4 4 4 4 4 5 25 
4 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 5 30 
6 4 4 4 4 4 4 24 
7 4 4 4 4 4 4 24 
8 5 4 5 4 5 4 27 
9 4 4 4 4 4 4 24 
10 4 4 4 4 4 4 24 
11 4 4 4 4 4 4 24 
12 4 4 5 5 4 5 27 
13 4 4 4 4 5 1 22 
14 4 4 4 4 4 4 24 
15 4 4 4 4 4 4 24 
16 5 4 4 4 4 5 26 
17 5 5 4 4 4 5 27 
18 4 2 4 4 4 1 19 
19 4 2 2 4 4 2 18 
20 4 2 4 4 4 2 20 
21 4 5 4 5 5 5 28 
22 4 4 4 4 4 4 24 
23 4 2 4 4 4 2 20 
24 4 4 4 4 4 4 24 
25 4 4 4 4 4 4 24 
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26 2 4 4 2 2 4 18 
27 4 2 4 4 4 4 22 
28 4 4 5 5 4 4 26 
29 4 4 4 4 4 4 24 
30 5 5 4 2 4 4 24 
31 5 4 5 4 4 4 26 
32 4 4 4 4 4 4 24 
33 2 2 2 4 4 2 16 
34 4 4 4 2 4 1 19 
35 4 4 4 4 4 4 24 
36 5 2 2 4 4 4 21 
37 5 4 4 4 5 5 27 
38 4 4 4 4 4 2 22 
39 4 4 5 5 4 4 26 
40 4 4 5 4 4 5 26 
41 4 4 4 4 4 4 24 
42 4 4 4 4 4 4 24 
43 4 4 5 4 4 4 25 
44 5 4 5 4 5 5 28 
45 4 4 4 4 4 4 24 
46 4 4 4 4 4 4 24 
47 4 4 4 4 4 4 24 
48 4 4 4 4 4 4 24 
49 4 4 4 4 4 4 24 
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50 4 4 4 4 4 4 24 
51 4 4 4 4 4 4 24 
52 4 4 4 4 4 4 24 
53 4 4 4 4 4 4 24 
54 4 4 4 4 4 4 24 
55 4 4 4 4 4 4 24 
56 4 4 2 4 4 2 20 
57 5 5 5 5 5 5 30 
58 4 4 4 4 4 4 24 
59 5 4 4 4 4 4 25 
60 5 4 4 4 4 4 25 
61 4 4 4 4 4 4 24 
62 5 5 5 5 5 5 30 
63 4 4 4 4 4 4 24 
64 4 4 4 4 4 4 24 
65 4 4 4 4 4 4 24 
66 5 4 5 5 4 4 27 
67 5 5 5 4 4 4 27 
68 4 4 4 4 4 4 24 
69 4 3 4 4 4 4 23 
70 5 4 5 5 4 5 28 
71 4 4 4 4 4 4 24 
72 3 4 4 4 3 4 22 
73 4 5 5 5 5 5 29 
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74 5 4 5 4 4 4 26 
75 5 4 5 4 5 5 28 
76 4 4 4 4 4 4 24 
77 5 4 5 5 5 5 29 
78 5 4 5 4 4 4 26 
79 4 4 4 4 4 4 24 
80 4 4 4 4 4 5 25 
81 4 4 4 4 4 4 24 
82 4 4 4 4 4 4 24 
83 4 4 4 4 4 4 24 
84 4 4 4 4 4 4 24 
85 4 4 4 4 4 4 24 
86 4 4 4 4 4 4 24 
87 4 4 4 4 4 4 24 
88 4 4 4 4 4 4 24 
89 4 5 5 5 4 4 27 
90 4 4 4 4 4 4 24 
91 4 4 4 4 4 4 24 
92 4 4 4 4 4 4 24 
93 4 4 4 4 4 4 24 
94 4 4 4 4 4 4 24 
95 4 4 4 4 4 4 24 
96 4 4 4 4 4 4 24 
97 4 4 4 4 4 4 24 
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98 4 4 4 4 4 4 24 
99 4 4 4 4 4 4 24 
100 4 4 4 4 4 4 24 
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Lampiran 3 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas dengan SPSS 20 
a. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kemudahan Penggunaan 
Correlations 
 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KMDHN
_PGNN 
KP
1 
Pearson 
Correlation 
1 ,300
**
 ,396
**
 ,297
**
 ,293
**
 ,376
**
 ,615
**
 
Sig. (2-tailed)  ,002 ,000 ,003 ,003 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KP
2 
Pearson 
Correlation 
,300
**
 1 ,215
*
 ,359
**
 ,240
*
 ,292
**
 ,581
**
 
Sig. (2-tailed) ,002  ,032 ,000 ,016 ,003 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KP
3 
Pearson 
Correlation 
,396
**
 ,215
*
 1 ,432
**
 ,420
**
 ,451
**
 ,713
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,032  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KP
4 
Pearson 
Correlation 
,297
**
 ,359
**
 ,432
**
 1 ,370
**
 ,393
**
 ,721
**
 
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KP
5 
Pearson 
Correlation 
,293
**
 ,240
*
 ,420
**
 ,370
**
 1 ,746
**
 ,730
**
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Sig. (2-tailed) ,003 ,016 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KP
6 
Pearson 
Correlation 
,376
**
 ,292
**
 ,451
**
 ,393
**
 ,746
**
 1 ,776
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
K
M
D
H
N_
P
G
N
N 
Pearson 
Correlation 
,615
**
 ,581
**
 ,713
**
 ,721
**
 ,730
**
 ,776
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,777 6 
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b. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Manfaat 
Correlations 
 M1 M2 M3 M4 M5 MNFT 
M1 
Pearson Correlation 1 ,477
**
 ,266
**
 ,135 ,384
**
 ,649
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,007 ,181 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
M2 
Pearson Correlation ,477
**
 1 ,327
**
 ,292
**
 ,299
**
 ,682
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,003 ,002 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
M3 
Pearson Correlation ,266
**
 ,327
**
 1 ,281
**
 ,333
**
 ,677
**
 
Sig. (2-tailed) ,007 ,001  ,005 ,001 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
M4 
Pearson Correlation ,135 ,292
**
 ,281
**
 1 ,531
**
 ,652
**
 
Sig. (2-tailed) ,181 ,003 ,005  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
M5 
Pearson Correlation ,384
**
 ,299
**
 ,333
**
 ,531
**
 1 ,750
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,001 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
MNFT 
Pearson Correlation ,649
**
 ,682
**
 ,677
**
 ,652
**
 ,750
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,710 5 
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c. Uji Validitas dan Reabilitas Ketersediaan Fitur 
 
Correlations 
 KF1 KF2 KF3 KF4 KF5 KF6 KETERSE
D_FTR 
KF1 
Pearson 
Correlation 
1 ,263
**
 ,259
**
 ,356
**
 ,260
**
 ,392
**
 ,652
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
,008 ,009 ,000 ,009 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KF2 
Pearson 
Correlation 
,263
**
 1 ,306
**
 ,122 ,348
**
 ,410
**
 ,647
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,008 
 
,002 ,226 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KF3 
Pearson 
Correlation 
,259
**
 ,306
**
 1 ,114 ,306
**
 ,155 ,546
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,009 ,002 
 
,261 ,002 ,124 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KF4 
Pearson 
Correlation 
,356
**
 ,122 ,114 1 ,385
**
 ,442
**
 ,646
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,226 ,261 
 
,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
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KF5 
Pearson 
Correlation 
,260
**
 ,348
**
 ,306
**
 ,385
**
 1 ,278
**
 ,672
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,009 ,000 ,002 ,000 
 
,005 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KF6 
Pearson 
Correlation 
,392
**
 ,410
**
 ,155 ,442
**
 ,278
**
 1 ,679
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,124 ,000 ,005 
 
,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KE
TE
RS
ED
_FT
R 
Pearson 
Correlation 
,652
**
 ,647
**
 ,546
**
 ,646
**
 ,672
**
 ,679
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,708 6 
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d. Uji Validitas dan Reliabilitas Biaya 
Correlations 
 B1 B2 B3 BIAY 
B1 
Pearson Correlation 1 ,423
**
 ,476
**
 ,828
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 
B2 
Pearson Correlation ,423
**
 1 ,489
**
 ,770
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 
B3 
Pearson Correlation ,476
**
 ,489
**
 1 ,800
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 
BIAY 
Pearson Correlation ,828
**
 ,770
**
 ,800
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,712 3 
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e. Uji Validitas dan Reliabilitas Risiko 
  Correlations 
 R1 R2 R3 R4 RISK 
R1 
Pearson Correlation 1 ,609
**
 ,384
**
 ,345
**
 ,734
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
R2 
Pearson Correlation ,609
**
 1 ,178 ,270
**
 ,624
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,077 ,007 ,000 
N 100 100 100 100 100 
R3 
Pearson Correlation ,384
**
 ,178 1 ,617
**
 ,804
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,077  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
R4 
Pearson Correlation ,345
**
 ,270
**
 ,617
**
 1 ,785
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,007 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 
RISK 
Pearson Correlation ,734
**
 ,624
**
 ,804
**
 ,785
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,713 4 
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f. Uji Validitas dan Reabilitas Penggunaan Mobile Banking 
Correlations 
 PMB1 PMB2 PMB3 PMB4 PMB5 PMB6 PNGN
N_MBA
NKING 
PMB1 
Pearson 
Correlation 
1 ,319
**
 ,459
**
 ,324
**
 ,587
**
 ,368
**
 ,685
**
 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
PMB2 
Pearson 
Correlation 
,319
**
 1 ,543
**
 ,199
*
 ,279
**
 ,567
**
 ,722
**
 
Sig. (2-tailed) ,001  ,000 ,047 ,005 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
PMB3 
Pearson 
Correlation 
,459
**
 ,543
**
 1 ,393
**
 ,334
**
 ,484
**
 ,766
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,001 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
PMB4 
Pearson 
Correlation 
,324
**
 ,199
*
 ,393
**
 1 ,524
**
 ,384
**
 ,626
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,047 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
PMB5 
Pearson 
Correlation 
,587
**
 ,279
**
 ,334
**
 ,524
**
 1 ,261
**
 ,632
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,001 ,000  ,009 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,789 6 
 
 
 
  
PMB6 
Pearson 
Correlation 
,368
**
 ,567
**
 ,484
**
 ,384
**
 ,261
**
 1 ,787
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,009  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
PNG
NN_
MBA
NKIN
G 
Pearson 
Correlation 
,685
**
 ,722
**
 ,766
**
 ,626
**
 ,632
**
 ,787
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 4 
Hasil Uji Analisis Asumsi Klasik dengan SPSS 20 
Hasil Pengolahan Data 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PNGNN_MBANKING 24,44 2,532 100 
KMDHN_PGNN 24,81 2,596 100 
MNFT 20,62 2,039 100 
KETERSED_FTR 25,13 2,038 100 
BIAY 12,63 1,107 100 
RISK 16,61 1,614 100 
 
1. Hasil Uji Normalitas 
a. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,98959196 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute ,099 
Positive ,099 
Negative -,090 
Kolmogorov-Smirnov Z ,992 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,279 
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c. Hasil Uji Normalitas P-Plot 
 
 
2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
3. Hasil Uji Multikolinearitas 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Coefficients
a
 
Model Unstandard
ized 
Coefficients 
Stand
ardize
d 
Coeffi
cients 
T Sig. 95,0% 
Confidence 
Interval for 
B 
Correlations Collinearit
y 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Low
er 
Bou
nd 
Upp
er 
Bou
nd 
Zero
-
orde
r 
Parti
al 
Par
t 
Tol
era
nce 
VIF 
1 
(Const
ant) 
-
2,04
4 
3,86
3 
 
-,529 ,598 
-
9,71
4 
5,62
6 
     
KMDH
N_PG
NN 
,310 ,091 ,317 
3,38
5 
,001 ,128 ,491 ,508 ,330 
,27
4 
,74
7 
1,33
8 
MNFT ,160 ,105 ,129 
1,52
6 
,130 -,048 ,368 ,271 ,155 
,12
4 
,92
1 
1,08
6 
KETE
RSED
_FTR 
,327 ,111 ,263 
2,94
7 
,004 ,107 ,547 ,435 ,291 
,23
9 
,82
4 
1,21
3 
BIAY ,389 ,192 ,170 
2,02
7 
,045 ,008 ,770 ,257 ,205 
,16
4 
,93
3 
1,07
2 
RISK ,143 ,139 ,091 
1,03
4 
,304 -,132 ,418 ,309 ,106 
,08
4 
,84
3 
1,18
7 
 
a. Dependent Variable: PNGNN_MBANKING 
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Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Uji F Simultan 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 242,751 5 48,550 11,645 ,000
b
 
Residual 391,889 94 4,169   
Total 634,640 99    
a. Dependent Variable: PNGNN_MBANKING 
b. Predictors: (Constant), RISK, MNFT, BIAY, KETERSED_FTR, KMDHN_PGNN 
 
2. Uji Determinasi Adjusted R Square 
 
Model Summary
b
 
Mod
el 
R R 
Squar
e 
Adjust
ed R 
Squar
e 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Chan
ge 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 ,618
a
 ,383 ,350 2,042 ,383 
11,64
5 
5 94 ,000 1,905 
a. Predictors: (Constant), RISK, MNFT, BIAY, KETERSED_FTR, KMDHN_PGNN 
b. Dependent Variable: PNGNN_MBANKING 
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Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardi
zed 
Coefficients 
Stan
dardi
zed 
Coef
ficien
ts 
T Sig. 95,0% 
Confidence 
Interval for 
B 
Correlations Collinearit
y Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Low
er 
Boun
d 
Upp
er 
Boun
d 
Zero
-
order 
Parti
al 
Par
t 
Tol
era
nce 
VIF 
1 
(Const
ant) 
-
2,04
4 
3,86
3 
 
-,529 ,598 
-
9,71
4 
5,62
6 
     
KMDH
N_PG
NN 
,310 ,091 ,317 
3,38
5 
,001 ,128 ,491 ,508 ,330 
,27
4 
,74
7 
1,33
8 
MNFT ,160 ,105 ,129 
1,52
6 
,130 -,048 ,368 ,271 ,155 
,12
4 
,92
1 
1,08
6 
KETE
RSED
_FTR 
,327 ,111 ,263 
2,94
7 
,004 ,107 ,547 ,435 ,291 
,23
9 
,82
4 
1,21
3 
BIAY ,389 ,192 ,170 
2,02
7 
,045 ,008 ,770 ,257 ,205 
,16
4 
,93
3 
1,07
2 
RISK ,143 ,139 ,091 
1,03
4 
,304 -,132 ,418 ,309 ,106 
,08
4 
,84
3 
1,18
7 
b. Dependent Variable: PNGNN_MBANKING 
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Hasil Uji t ( Parsial ) 
 
                                                                            Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -2,044 3,863  -,529 ,598 
KEMUDAHAN ,310 ,091 ,317 3,385 ,001 
MANFAAT ,160 ,105 ,129 1,526 ,130 
FITUR ,327 ,111 ,263 2,947 ,004 
BIAYA ,389 ,192 ,170 2,027 ,045 
RISIKO ,143 ,139 ,091 1,034 ,304 
a. Dependent Variable: PNGNAAN_MBANKING 
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Lampiran 5 
Jadwal Penelitian 
NO. 
Bulan September Desember Januari Februari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan  Proposal        x     x        x                   
2 Konsultasi                    x                   
3 Revisi Proposal                            x         
4 Pengumpulan Data                           x              
5 Analisis Data                              x x  x x  x    
6 Penulisan naskah skripsi                                  x x x   
7 Pendaftaran Munaqosah                                       x 
8 Munaqosah                                         
9 Revisi Skripsi                                         
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NO. 
Bulan April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan  Proposal                
2 Konsultasi               
3 Revisi Proposal                 
4 Pengumpulan Data                 
5 Analisis Data                 
6 Penulisan naskah skripsi                 
7 Pendaftaran Munaqosah                 
8 Munaqosah    x             
9 Revisi Skripsi        x  x       
 
